PENGARUH KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PROSES BELAJAR
MENGAJAR TERHADAP PENGEMBANGAN KREATIVITAS BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PALANGKA RAYA

Oleh
HASNAH FAJRIAH

FAKULTAS TARBIYAH
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ANTASARI
PALANGKARAYA
1996



PENGARUH KEMAMPUAN GURU MENGELOLA
PROSES BELAJAR MENAGAJAR TERHADAP
PENGEMBANGAN KREATIVITAS BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI PALANGKARAYA

SKRIPSI

Diajukan untuk melengkapi tugas dan
memenuht syarat-syarat guna mencapai gelar sarjana
dalam [lmu Tarbivah

Disusun Oleh

HASNAH FAJRIAH

NIM 9015005397

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA
TAHUN 1996/1997



ARSTRAKST

PENGARITH KFMAMPIIAN GITRI] MENGET.OT.A
PROSES BETLAJAR MENGAJAR TERHADAP

PENGFMRANGAN KRFATTVTTAS RFETAJAR STSWA PADA

MATA PETAJARAN RAHASA TNDONESTA DT

MADRASAH TRTTDATYAH NEGFRT PATANGKARAYA

Kemampuan guru mengelola proses belajar mengaiar
didnga merupakan salah =satn faktor vANng turut
mengembangkan bakat.. minat dan kreativitas belaiar
siswa di antaranva melalui proses belajar mengaliar mata
pelaiaran Bahasa Tndonesia oleh karena itu setiap ocurn

sudah seharnanvhe mampiz  mengelola proses bhelaiar
mengaiar dengan baik . tidak terkecnali bagi guro-egunrm
Madrasah Thtidaivah Negeri Palangkarava termasuk gnrn
Bahasa Tndonesia. karena dengan kemambpuan anurn
mengelola bproses belajiar mengaiar vang baik maka
pengembangan kreativitas belajiar asiswa pada matA
pelajaran Bahasa Tndonesiar diharapkan baik bpula. 0Oleh

karena itu dipandang perlu melakukan penelitian tentang
ada tidaknva pengaruh kemampuan guru mengelola proses
belajar wmengajar terhadap pengembangan krentivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Rahasa Tndonesia vang
nerionkasi db Madras:h Thhidaivah Nezori Prlangkarava
RBerdasarkan hal tfersebut diatas. maka dGiajukan
pokok-pokok permasalahan penelitian: bagaimana
kemampuan guru mengelola proses belajar mengaiar mata
pelaiaran Bahasa Tndoneria. bagaimana bpengembangan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Tndonesian. apbpakah ada hubungan antara kemampuan gurn
mengelola bproses belajar mengaiar dengan Dengembangan
kreativitas belajar saiswa pada mata pelajaran Bahasa
Tndonesia dan apakah ada bpengaruh kemampuan eurn
mengelnla proses belajar mengaiar dengan bpengembandgan
kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran Bahagrga
Tndoneasia di Madrasah Thtidaivah Negeri Palangkarava.
dengan tujuan ingin mengetahui kemampuan guru mengelola
Droses belajar mengaiar terhadap pengembangan
kreativitas belajar siswa khususnva mata pelaijaran
Bahagrsa Tndonesia. ingin mengetahui pengembANgAN
kreativitar belajar asiswa dalam mata pelaiaran Bashasa
Tndonesia. ingin wengetaArhui aAda tidaknve hubungan
antAara kemampuan gurn dalam mengelola oproses beladar



mengaiar dengan pengembangan kreativitas belaiar aiswa
pAada mata pelajaran RBahasa Tndonesia. untuk mengetahui
ada tidaknva pengaruh kemampuan guru mengelola proses

belaiar mengejar dengan pengembangan kreativitas
belajar =siswa pada mata pelajaran Bahara Tndonemsia di
Madrasah Thtidaivah HNegeri Palangkarava. aehingan
diketengahkan hipontesa pertama "ada hubungan antara
kemapuan guru  mengelola bDroses belajar mengaiar
t.erhadap pengembangan kreantivitar belajiar riswa bpada
mata opelaiaran Bahasa Tndonesia”. dan hipntesa vang
kedua “aemakin efektif euru mengelals proser bhelajar
mengaiar. maka semakin baik pengembangan kreativitas

belaiar riawa pada mata pelajaran Bahasa Tndonerir di
Madrarah Thtidaivah Negeri Palangkarava'.

Pooulasi dalam penelitian ini dituidukan kebpada
28 orang guru dari kelas T — VT dan 568 siswa. Sampel
penelitian ini ditetapkan pada B4 orang siswa di
18 kelar. Selaniutnva data diklasifikasi meniadi datea
tertulia dan data tidak tertulis. vamg digali dengan
tehnik dokumentasi. observasi. wawancara dan angket.
Data vang berhasil dikumpul dan diolah dengan tahapan
editing. coding. tabulating. dan aAnalizing. untnk
mengetahui hubungan antara dua variabel vang
diteliti. maka data vang dimaiikan dalam tabel korelasi
dan diolah dengan rumus masing-masing. hipotess pertama
menggunakan  romus kontingensi  dan  dilanintkan  ohi.
Aredangkan  hipotera vang kedua dengan rumas regresi

lTinier mederhana. Haril bpenelitian meniminkan hbhahwa
Lingkat kemampuan  guru  mengelola Drofes beladiar
mengriar berada pada posisi tingegi 7.14% (1 orang).

sedang 35.71 % (5 orang) dan terendah 5K7.14 %
(B orang). dengan nilai rata-rata 2_.26 dikategorikan
aedAang {cukup). pengembangan kresativitas belrjiar siruwa
berada pada posisi tingzi 39.2R % (33 orang). sementara
aedang 44.05 % (37 orang) dan terendah 16.67 b 4
(14 orang) siswa dengan nilai rata-ratna 2.23
dikatezgorikan cukup. Antara kemampuan  guru mengelols
proses halada mengajiar deneen pengembanosn Reesiivitas
baelalar sasirwa bAda mata bpelajaran Bahaea Tndonesis
terdapat korelasi positip. dimana nilai phi {0).3R33)
tebih besar dari Tabel Nilai “r" product Momen pAda
taraf signifikan 5 % = 0.217 dan pada taraf sienifikan
1 % = 0.238. berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Adapin

pengarinh kemampuan  guru mengelola Dproses belaiar
mengriar terhadap pengembangan  kreatifitaa belaiar
fiawa pada mata pelaiaran Rahama Tndonesia. dimana
nilai A = 1.99 dan b = 0.1235. aetelah . diadakan
perhitimeaan dipernleh DersSAMAAN regreainva
v = 1.99 + 0.1235 (X). DimAna nilai Y = 1.99 dan
X = =16.1R. Dengan demikian nvata aAdanva bpengarnh
kemampuAn aurn mengelola bprosea belajar mengalar

terhadap bpengembangan kreativitas belajar rRiswa bpada
mata pelajaran Bahasa Tndonesia di Madrasah Thtidmivah
Negeri Palangkarava.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belskang

Di Indonesis mssslsh pengembsngan, penvelenggarsean
dan pelsaysnsn pendidiksn, khususnys untuk meningkatkan
dan menetspkan kegiastsn sdministrssi pendidikan seperti
vang telsh diromusksn dsn telsh ditetapkan dalsm
berbagsi peraturan perandsng-undsngsn, diantaranys
tertnsng dalsm undang-undang dsssr 1945 Beb XIII ayst
(2), bshws

Pemerintsh mengusshsksn dan menyelengdgarakan satu
sistem pengsaisrsn Nasionsl, ysng distur dengsn Undsng
undang. (UUD 1945, 1993 : 7).

Runmissn tersebnt mempertegss bshwa pemerintah
bernsshs menyelenggsrakan sistem pengaisrsn Nasional
vang disesusikan dengan Undsng-undsng pads setisp
denisng pendidiksn seperti ysng tercantum dalam_ JuD
1945 syat 2 vysitu pendidiksn Dsassr, Menengsh dsn
Pergnruan Tinggi dan merupsksn penisbarsn pembukssn UUD
1945 ysng meénystsksn bahwa

Kemudian dsari pada itu untuk membentuk sustu

pemerintahan Negsrs Indonesis yang melindungi

segdensp Bangsas Indonesia dsn untnk memajuhan
keseishterssn umum, mencerdsshksn kehidupsn Bangas

dan iknt melskssnsksn ketertibsn Dunis
(Teks Pembukssn UUD 1945, 1893 : 1).



Selaras dengan isi pembukaan UUD 18945 tersebut,
maka upaya menciptakan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa Indonesia Juga merupakan tanggung
jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Pembangunan
harus dimafaatkan sebesar-besarnya bagi peningkatan
pendidikan dan bagi pengembangan rakyat. Untuk
‘melanjutkan pembangunan di bidang tersebut perlu adanya
tujuan pendidikan Nasional, sebagaimana tercantum dalam
garis—-garis besar haluan Negara pada TAP MPR No
IT/MPR/1993 menyatakan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang

beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,

maju, tengguh, cerdas, kreatif, trampil,
berdisiplin, beretos kerja, propesional.
bertangesung Jawab dan produktif serta sehat
Jasmani dan rohani ........ (GBHN. 1893 - 158).

Pendidikan Nasional perlu dikembangkan dan
dimantapkan dengan mengutamakan dan meningkatkan
huaelilas  pendidikan dacar untulr mencntukan pendsdikan
selanjutnya, di antaranya melalui prendidikan Madrasah
Ibtidaiyvah Negeri Palangkaraya, karena sistem
pendidikan, pembinaan dan pengembangannya juga mengarah
kepada pendidikan Nasional terutama masalah mengelola
proses belajar mengajar yang membutuhkan ‘kemampuan
guru demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharap-

kan.
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Usaha guru dalam menciptakan kondisi proses
belajar mengaijar yang diharapkan efektif apabila guru
mengetahui:

1. Secara tepat faktor yang menunjang tercipitanys
kondisi yvang menguntungkan dalam proses beiajar
mengajsr.

2. Masalah yang diperkirakan dan biasanya timbul
dan dapat merusak i1klim belajar mengajar.

3. Menguassi berbagai pendekatan daiam pengeicliaan
ktelas dan berbagei pelaksanaannya. (Drs. Ahmadi
Rohani HM dan DPrs. H. abu Ahmadi, 1790 : 118).

Suatu masalah yang timbul mungkin dapat berhasil

diata=i dengan cara tertentu pada saat tertentu untuk
sesecrang/sekelompok siswa, akan tetapi cara tersebut
mungkin tak dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah
yang sama, pada waktu yang berbeda untuk cecsecrang/
sekelompok siswa cleh karena itu ketrampilan guru untuk
membaca situssi kelas sangat penting supaya yang
dilakukan tepat guna.

Ketrampilan gurua dalam mengelcla proses belajar

mengajar dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :

i. Keterampilan yang berkaitan dengan mencipia—
kan dan pemeliharan #kondisi belajar vang
cptimsl, wvaitu =

=. Menunjiukian sikap tanggap, misalnya 2
memandsng #elas secara sehsama ., gerak
mendekzat, memberiian pernyataan dan

memberikan reaksi terhadap gangguan serta
kekacasusn sisws.

L. Membag: perhatian.

c. Memusatian perhatian kelcmpck.

. Memberikan petunjuk—-petunjuk yang jelas.

e. Menegur :
1. Becara tegas terituju hepada siswa

vang mengganggu -



2. Menghindari peringatsn yang kasar atanp
yang mengandung penghinasn.

2. Ketrampilan ysng berkaitan dengan pengembali
an kondisi belasjar yang optimal, ketrampilan
ini berkaitan dengan respon guru terhadsp
gangguan siswa yang berkelanjut sSupays guru
dapst mengadaksn tindakan remedial untuk
mengembalikan kondisi belajar yang optimal.
(Drs. J.J. Hasibuan dip.ED dan Drs. Moedjiono,
1883 : 83 ).

Sejalan dengan ketrampilan vang harus dimiliki
guru dalam mengelols proses belajar mengajar , maksa
secara tidak langsung jugs berkaitan dengen masslsh
pengelolaan kelas yaitn mencakup ruang lingkup kelas,
terutamas sslsh satunya adalah peranan guru dalam
mengembangkan kreativitas belajar siswa, sesuai dengan
Garis-garis Besar Haluan Negara dengen ketetapsn MPR RI
Noe IT/MPR/1893 bahwa :

Iklim belajar dan mengajar yang dapst menumbuhkan

rasa .percaysa diri dan budays belajar di kalangan

masyarakat terus dikembangkan agar tumbukh sikep
dan prilsku yang kreatif, inovatif dan keinginan

untuk maju. (GBHN, 1993 - 158).

iklin belajar dan mengajar vang dapat menumbuhkan
rasa percaya diri haruslah ditunjang dengan kemampuan
g:zru daiam rengeiols pProses belajar mengajar vang
memberikan berbsagsai kegiatan dalam prengembangan kreasti-
vitas belajar siswa, baik dalamn Jam pelajaran/diluar
jam pelajaran.

Menurut pengamatan penulis, bahwa seorang sansak
pada dasarnya sangat kreatif, misalnya ia senang
mengajukan pertanyaan, tertarik untuk mencoba segsals
sesuatu dan mempunyai daya khayal yang kuat.

Kreativitas dapat tervujud dimans saja dan oleh

siara saja tidak tergantung pada usia, jenis keliz~sin.

keidaan, = =in} ekonomi/tingkat pendidikan tertentu dau
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vang lebih penting lagi ditinjau dari segi pendidikan
jalah bakat kreatif dapat ditingkatkan, oleh karena itu
perlu dipupuk sejak dini.

- Kreativitas belajar siswa dapat dilihat pada semua
mata pelajaran disetiap sekolah termasuk di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Palangkarava, akan tetapi vang
dimaksud dengan kreativitas belajar siswa dalam
penelitian ini penulis tunjukan pada salah satu mata
pelajéran vang diajarkan di Madrasah Ibtidaivah Negeri
Palangkaraya yvaitu mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Alasan penulis mengapa Bahasa Indonesia dianggap
sebagai contoh penelitian karena penulis menganggap
bahwa Bahasa Indonesia merupakan salah satu alat untuk
saling berkomunikasi (saling berhubungan), saling
belajar bersama orang lain dan kemampuan untuk
meningkatkan kemampuan Intelektual. Oleh karena itu
mata pelajaran Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat
untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan berba-
hasa.

Selain itu fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia
menurut kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Palangkaraya adalah sebagai berikut :

1. Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan

Bahasa.
2. Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan

berbahasa Indonesia dalam rangka pelestarian
dan pengembangan budaya.

3. Sarana peningkatan pengetahuan dan ketrampilan



berbahasa Indonesia untuk meraih pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Sarana penyebarluasan pemakaian Bahasa
Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan
menyvangkut berbagai masalah.

5. Sarana pengembangan penalaran. (Departemen
Agama Republik Indonesia, 19941885 : 17).

Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis
lakukan di Madrasah Ibtidayah Negeri Palangkaraya
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, misal-
nya siswa sudah mampu berbicara/menulis dengan menggu-
nakan Bahasa Indonesia melalui hasil karangan Jjuga
ada vyang pandai memanfaatkan karya sastra melalui
puisi, pantun dan lain-lain untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan.

Menurut pendapat Conny Semiawan et.al (1990) dalam
bukunya Memupuk Bakat Dan Kreativitas Siswa Sekolah

Menengah menyatakan bahwa

Anak kecil itu pada dasarnyva sangat kreatif, hal
ini nyata dari prilaku anak yang senang mengajukan
pertanyaan, tertarik untuk mencoba-coba segala
sesuatu dan mempunyai dayva khayal yang kuat. Namun
kenyvataan menyatakan bahwa dengan meningkatnya
usia anak, makin lama duduk dJdi bangku sekolah
makin tidak kreatif ....(Conny Semiawan. et.al,
1880 : 12).

Pernyataan tersebut diatas menunjukan bahwa
biasanya dalam pendidikan formal (sekolah) siswa ditun-
tut menerima apa yang dianggap penting oleh guru dan
menghapalnya, maka dapatlah dipahami bahwa pende—
katan seperti ini Jjustru menimbulkan kekakuan dan
kesempitan dalam meninjau suatu masalah,
kreativitasnya tidak akan berkembang justru terhambat .

Dari berbagai gambaran tersebut di atas, maka

timbul pertanyaan bahwa sejauh mana kemampuan guru
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mengelola proses belajar mengajar dalam menunjang

perkembangan kreativitas belajar siswa., untuk

mengetahui Jawaban tersebut. maka penulis tertarik
untuk mengadakan serangkaian kegiatan penelitian
vang berjudul : “PENGARUH KEMAMPUAN GURU MENGELOLA

PROSES BELAJAR  MENGAJAR  TERHADAP PENGEMBANGAN

KREATTIVITAS BELAJAR SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI

PALANGEA RAYA".

Perumusan Masalah

Adavun permasalahan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Bagaimana kemampuan euru mengelola proses belajar
mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah
Ibtidaiyvah Negeri (MIN) Palangkarava.

2. Bagaimana pengembangan kreativitas belajar siswa

ddlém mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIN

Palangkarava.
2. Apakah ada bubungan antarz kemamroan gurn monaeainla
rroses belajar mengajar dengan rengembangan

kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran

Bahasa Tndonesia di MIN Palangkarava.

L=

Apakah ada pengaruh antara kemampuan guru mengelola
proses belajar mengajar  dengan pengembangan
kreativitas belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia di MIN Palangkaraya.

Twjuan Dan Kegunaan Penelitian

Adapun tuwjuan penelitian ini adalah :



. Untuk mengetahui kemampuan eguru mengelola proses

—

belajar mengajar terhadap pengembangan kreativitas
belajar siswa khususnyva mata pelajaran Bahasa
Indonesia di MIN Palangkarava.

. Untuk mengetahui pengembangan kreativitas belajar

%)

siswa di MIN Palangkaravas.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kemampuan eguru mengelola proses belajar mengajar
dengan pengembangan kreativitas belajar siswa di MIN
Palangkarava.

4. Untuk mengetahui ada tidaknya wpengaruh kemampuan

guru mengelola proses belajar dengan pengembangan

kreativitae belajar siswa.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah -

i

Sebagai masukan bagi kepala sekolah MIN
Palangkarava. terutama kepada para guru/tenaga
pembina. untuk meningkatkan dan memperluas mutu
pendidikan  wekaligus sebagai  bahan reErtimbangan
dalam menentukan langkah-lanekah kebijaksanaan dalam
keglatan pendidikan di masa vang akan datang.

Z. Sebagai informasi ilmiah tentang berpengaruh
tidaknva kemampuan guru mengelola proses belajar
mengajar terhadap pengembangan kretaivitas belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIN
Palanegkaraya.

D. Perumusan Hipotesa
Hipotesa vyane akan diuji dalam penelitian ini

sebagai berikut :
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1. Ada hubungan antara kemempuan guru mengelola proses
belajar mengajar dengan pengembangan kreativitas
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
di MIN Palanegkaraya.

‘Semakin efektif puru mengelola proses belajar

N

mengajar semakin baik kreativitas belajar siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di MIN
Palangkaraya.
. Tinjauan Pustaka

A . FKemampuan Guru Mengelola Proses Belajar Mengajar.
1. Pengertian Kemampuan Guru.

Kata kemampuan berasal dari kata dasar mampu
vang berarti kesangpupan. kecakapan dan kekuatan.
Menurut Charles E. Jhonson et al vang dikutir
oleh Drs. Cece Wijava dan Drs.A. Tabrani Rusvan
dalam bukunva Kemampuan dasar guru dalam proses
belajar mengajar mengatakan bahwa kemampuan

" merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan vane dipersyvaratkan sesuai dengan kondisi
diharapkan”. sedangkan menurut Broke dan GStone
menvatakan ocenwa ~kemempuan merupakarn gaubardu
hakekat kualitatif dari prilaku guru atau tenaga
kependidikan vang tampak sangat berarti”.
(Drs. Cece Wijaya dan Drs. A.Tabrani Rusyan.
1991 : 8).

Para ahli pendidikan di antaranya menyata-
kan bahwa kemampuan adalah :

Daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai

hasil dari pembawaan dan latihan. (Conny

Semiawan., et al : 1990 : 1).

Berikut ini penulisan kutipkan pendapat para

ahli mengenai pengertian guru sebagal berikut :
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1. Guru adalah Jjabatan atau pekerjaan yang
memerlukan keahlian khusus. (Drs. Muh.
Usman, 1892 : 4)
2. Guru adalah Jjabatan profesional yang memer-
< lukan keahlian khusus. (Dr. Umar Hamalik.
1891 : 40).

Dari beberapa pandangan atau pengertian di atas
dapat, di ambil kesimpulan bahwa kemampuan itu merupa-
kan suatu tindakan pembawaan dan latihan Jjuge merupakan
gambaran kualitatif dari prilaku/ tenaga kependidikan
vang rasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
supaya setiap siswa di kelas itu dapat bekerja dengan
tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran secara
efektif dan efisien. Raitannva dengan bidang pendidi-
kan, maka yahg dimaksudkan adalah kemampuan guru.

Adapun kemampuan guru vang diharus dimiliki
melipﬁti kemampuan mengawasi, membina dan mengembangkan
kemampuan siswa baik personel, profesional maupun
sosial.

Syarat-syvarat utama bagi guru dapat diklasifikasi-
kan menjadi beberapa kelompok, vaitu :
1. Persyaratan administratif yaitu -
a. Mengenal secara baik pengadministrasian
kegiatan sekolah.
b. Membantu dalam melaksanakan  kegiatan
administrasi sekolah.

c. Mengatasi kelangkaan sumber belajar bagi
dirinyva dan bagi sekolah.

d. Membimbing murid merawat alat-alat
pelagjaran dan sumber beladjar secara
tepat.

2. Persyaratan teknis., yaitu -
a. Dapat menentukan metode belajar mengaJjar
sesuali Jjenis bahan mata pelajaran.
b. Mampu menggunakan media dan sumber
belajar.
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c. Mampu menggunakan tes belajar mengaJjar
dan elat—-alat evaluasi.

J. Persyaratan psikis

4. Persyaratan fisik

(Sardiman A.M, 1887 : 124).

Seorang guru haruslah mempunyvai ijazah tetapi
bukan semata—mata selembar kertas dan itu
membuktikan bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu
prengetahuan.

Firman Allah swt :
Y 9},/‘ ~ 9 U }‘

té"‘“‘ | il C’v" '

f 24
//r’ 2
Civn o)) & | \u’«&b
Artinya : “..._.. Allah aAan menznggaian orang*orang
yvang beriman i antara kamu dan

orang-—-orang yang diberi ilmu pengetahuan
_beberapa derajat (Departemen Agama Qur  an
dan terjemahannyva S. Al- Mujadillah: 11)

Pada ayvat tersebut dapat penulis simpulkan
bahwa agama Islam sangat menghargai orang—orang
vang berilmu pengetahuan (guru/ulama). sehingga
hanya mercka sajalah yvang Dantas mencArpail  tacai
ketinggian.

Selain persyaratan diatas, maka dituntut Juga
kemampuan guru dalam menggunakan peralatan belajar
mengajar, yaitu adanya sarana dan prasarana vyang
tidak harus berupa alat canggih tetapi disesuaikan
dengan kebutuhan supaya mudah diwujudkan. Betapapun
lengkap dan canggihnya sarana yang tersedia bila
permasalahan yang menvangkut faktor guru seperti
sikap konservatif, lemahnya motivasi dan

ketidakpedulian terhadap perkembangan akan

mengakibatkan siswa ikut pasif, maka upayva mengatasi
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permasalahan tersebut diantaranya dapat dilakukan
dengan menumbuhkan kreativitas guru di lapangan
melalui adanya penataran, lokal karyva dan supervisi.
FPengertian mengelola proses belajar mengajar.

Para ahli pendidikan di antaranya Drs. Suhar-

gimi Arikunto, menyatakan bahwa mengelola adalah:

1. Pengelolaan adalah substantifa dari menge-
lola sedangkan mengelola berarti suatu
tindakan yang dimulai dari penyvusunan data,
merencana, mengoorganisasikan. melaksanakan
sampai dengan pengawasan dan penilaian.
(Drs. Suharsimi Arikunto: 18982: 1).

2. Pengelolaan kelas adalah usaha dari pihak
guru untuk menata kehidupan. kelas mulai
dari prerencanaan Kurikulum, penat.aan
prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan
lingkungannya untuk memaksimumkan efisien-—
g1, memantau kemajuan siswa dan mengantisi-

fasikan masalah-masalah yvang mungkin
timbul. (Drs. Suharsimi Arikunto: 1992 -
60).

Dari beberapa pandangan atau pendapat para
ahli tersebut dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa
mengelola kelas edalah usaha atau suatu tindakan
yvang diambil dari pihak guru untuk menata kehidupan
kelas dan memantau kemajuan siswa dan mengantisifasi
masalah-masalah yang mungkin timbul untuk mencipta-—
kan, memelihara dan mengembalikan kondisi belajar
yvang optimal apabila terdadi gangguan bisa melalui
kegiatan remedial.

Berikut ini penulis kutipkan pengertian
proses belajar mengajar menurut pendapat para ahli -

1. Proses belajar mengajar itu merupakan
strategi mengajar maksudnya adalah cara/
Jalan untuk mencapai tujuan. (Drs.

Slameto, 1891: 90).
Z. Proses belajar mengajar adalah suatu



proses kegiatan dalam rangka perencanaan,
prelaksanaan dan pengevaluasian program
pengajaran. (Dre. Djago Tarigan, 19890;
38).

Dari beberapa pandangan/ pendapat para ahli
tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa proses
belajar mengagjar adalah suatu cara kegiatan dalam
rangka perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian
untuk mencapai tujuan program pengajaran.

Dalam proses belajar mengajar diperlukan

kEemampuan guru vang meliputi :

1. Menguasai bahan.

Z. Mengelola program belajar mengaJjar.

3. Mengelola kelas.

4. Menggunakan media/sumber.

6. Menguasai landasan—landasan kependidikan.

6. Mengelola intraksi belajar mengajar.

7. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran.

8. Mengenal fungsi dan program bimbingan
penyuluhan di sekolah.

9. Mengenal dan menyelenggarakan adminitrasi
sekolah.

10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan
hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengadjaran. (Sardiman A. M, 1987 : 161).

Selain 10 kemampuan tersebut di atas, Jjuga
diperlukan kemampuan guru dalam mengagjukan
pertanyaan kepada siswa, maupun dalam mengundang
siswa untuk bertanya, agar siswa menjadi pemikir
vang baik guru harus memberikan sesuatu untuk
dipikirkan. Metode untuk membuat siswa berpikir
adalah dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa,
rertanyaan vang bersifat divergen (terbuka).
Pertanyaan semacam ini dapat membuka diskusi karena

memiliki banyak kemungkinan Jawaban, supaya
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Adapun tehnik yang dipergunakan dalam mengelola

proses belajar mengajar apabila terjadi gangguan di

kelas

=

pendekatan preventif adslsh tehnik untuk

mencegah timbulnya tinghkah laku yang meng-

ganggu kegistan belajar mengajar, misalnysa

1. Sikap terbuks.

2. Sikap menerima dan menghargai siswa

sebagai manusia.

Sikap simpati.

Sikap demor

Mengarahkan siswa pada tjuan kelompok.

Menghesilkan aturan kelompok vang disepa-

kati bersama.

7. Menguszhakan kompromi.

8. Memperjelas komunikasi.

9. Menunjukkan kehadiran.

Pendekatan kuratif adalah tehnik untuk

menanggulangi tinghkah laku siswa yang meng-

Zganggn kegistan belajar mengajar, misalnya

1. Penguatan negatif .

Fenghapusan

Hukuman

Membicarakan situasi pelanggaran dan

bukan pelaku pelanggaran

Bersikap masa bodoh terhadap pelanggaran

siswa, kemudian memberikan respons posi-

tif terhadap tingksh laku siswa vyang

positif.

6. Memberikan tugas vang bersifat memimpin
(bagi siswa yvang menunjukkan tingkash laku

ML s W

ey B

[y

mengoprol 3
7. Memberikan tugas vang wemerlukan kebera-
nian. =

8. Memberikan tugas yvang menuntut kekustan
Fisik.

8. Tidak memberikan respons, ekspresi wajsh
tetap wajar ( bagi siswa yang menunjukkan
tingkah lzku siswa yvang mendendam).

10. Tidak menyalshkan siswa secara langsung,
menunjukkan segi-segi keberhasilan (bagi
siswa vang menunjukkan tingkah laku
ketidak kemampuan).

11. Mendorong partisipasi.

12. Memeratahkan partisipasi.

13. Mengurangi ketegangan.

14. Mengatasi pertentangan antar pribadi
ataun antar kelompok.

(Drs.JJ _Hasibuan, et. al, 1981: 178-180)
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Dari beberaps pengertiasn tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa “"kemampuan Guru Hengelolas Hengelola
proses belajar mengsajar”adalah kemampuan guru men-
gawasi, membina stau mengembangkan bakat dan kresa-
tivitas siswa, baik personel, profesional maupuln
sosial Jugs menggambarkan ketrampilan guru dalam
merancang, menats dan melaksanakan kurikuium, menja-
bharkan ke dalam prosedur pengsajasran dan sumber-
sumber belsjar, sertisz menata lingkungan pengajaran
yang efektif dan efisien.

Tujuan vang diharapkan guru dalam setiap
Eegiatan belajar mengajar, akan dapat dicapal secara
optimal apabila diciptakan dan dipertahankan kondisi
menguntungkan bagi siswa.

Eondisi vang menguntungkan di dalam kelas
merupakan persyaratan utama bagi terjadinya prbses

bclajar_meng&jar vang efektif.

Faktor vyang menentukan kualitas dan kuantitas
belajar siswa di kelas di antaranya faktor guru,
faktor hubungsn pribadi antara siswa di dalam kelas

sertz kondisi umum dan suasana di dalam kelas, untuk

.

ik 745 diperinkan Yotramwpilen gunrn dalam pPTrOSes

b

belajar mengajar, misalnya

Ketrampilan bertanya.

Eetrampilsn memberi penguatan.

Ketrampilan mengadakan variasi.

Ketrampilan menjelaskan.

Ketrampilan membuka dan menutup pelajaran.
Ketrampilan membimbing diskusi kelompok
kecil.

Ketrampilan mengelola kelas.

Ketrampilan mengajar kelompok keecil dan
perseorangali.

(Drs. Moh. Uzer Usman, 1992 : 89).

® i 8o

® N
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Apabila seorang pguru selalu trampil dalam
menggunakan ketrampilan-ketrampilan tersebut di
atasmaka guru tersebut diasnggap mampu mengelola
proses belajar mengsjar dengan baik dan tepsat.

Eetrampilan-ketrampilan tersebut di atas bisa
diketahui dan dapat diterapkan di antaranya melalui
latar belakang pendidikan formal vang sesuai dengan
bidangnya, mempunysi pengslamsn mengajar cukup lams,
serta mengikuti pendidikan tambshan (penataran,
supervisi dan lokskarya).

Pembinaan ERemampuan Guru Dalam Mengelola Proses
Belazjar Mengsjar.

Heéint&n pembinaan guru merupakan bagian vang

tidak terpisahkan dari semuzs usaha pembaharusn dan

peninghatan mutu pendidikan. Tanpa pembinaan berba-

gai usaha yvang dilaskukan akan menjadi kurang berbe-
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Kag. rurang mempunval dampak vang nvata dalam kegra—
Ltan pelajrar mengajlar dikelas,

Deandainva lingrungan keria guru seperti suasa-—
na sekolah. kepala sekolah, pera PENgaunas téman
s2RKEr1a  dan masvarakat sekitarnya tidak memberikan
coroncan  untuk kKemajiuan peEngasaran, maka akan =ig—

.
Slialah semua kegiatan pendidikan vang telah dilaku-—
koars .

Fembinaan ouru tertujuan  untuk meningkatkan
kemampuan guru diantaranva kemampuan guru mengelola
kelas dalam proses belajar mengajlar, sehingga hasil
belalar dan kreativitas belajar siswa  diharapkan
meT Anakat pula.,. Dernaan demihran , peEmbinaan  gurua
MET U Eak &y Fangkaran usaha  memperlancar pencapaian
Luruan  kegiatan belajar mengajar di sekolah.

balam kegiatan pembinaan ada dua pihak  yvang
Rerperan valtu patak vang mesbinag dan Yanag  dibina.
Fihar vang membina adalah kepalg sekolah, penilik,
pengavas dan pembina lainnya, sedangkan vang .dibina
adalah gurua,

Dalamw proses pembinaan kemampuan guru, berhbagai
Cara ataw proses belaiar mengaiar dan unsur lainnva
urntitk meninokatkan kemamnpuan guru  dalam mengelola
proses belajsar menga)ar hendaknys mendapat perhsatiarn
an didava gunskan sebaib-balknva.

Semua usaha pembinaan itu dalam rangks membina
Fuadrtas auru,  gura yaig mampy  mengelola kelas

EMPAnyY sl cari-cirl tertentu. =alah satu diantaranya
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adalan mengembanakan potenslr kKreativitas belaiar
zi1sWa  Eerta untuk Karier mengajar. jadi masa pEme
pancunan  adalah mengadakan pembinaan untuk  mening-—
katkan kuasiztas guru kearah pencapalan kualitas
mengsaiar vang tinggi.
E. Fengaruh kKemampuan Guru Mengelola Froses Belajar Menga-—
jar Terhadap Pengembangan Kreativitas belajar siswa.
1. Pengertian kreativitas belajar siswa
a. Pengertian kreativitas
1. kreativitas adalah hemampusn antuk memberifan
gauasan-gagasan baru  dan  mener&pian Fax lam
pemecshan  messiah. ifonny Semiawan, et. &l
190Gz 71
Le Rreataiviitas adsiabh s
&+ . kemampusn wntad  membuadt hombinssx: baru
berdasaritan Oate. informasi. stauw wunswur
unswr Yans saofa.
bt . Remanusn LeErpaizr freatif igivergen)
berdasarkan data/informssi vang tersedia
unt il menemuian banvals femunoiinan jawaban
terhadan suatu masalab, d1 mana penefanan—
e adalah pada huslitas., kelepaitan dan
heragaman iawsban.
C4. kREmampusn mencerminiarn Kelantarar, Reluwe-
san dan orisinalitas deilem berpikir. serta
Semampaan wntd MENCEnB&NGREN , MEMEAE T HR VR
memperinci susty  gegasan.  (5.0. Ytami
Munandar. 1977z 485).

Dara beberapa pendapat atauw pandangan para ahbla
rersetut  dil ates dapat diambil susatu kesimpulan batwea
restivitas adalah kemampuan wntuk menciptakan  hal-hal
para  terdassrtian  data dan amformssl vang  tersedia
untuk menemukan Jawaban terhadap suatu masalah. meEr b
bogman i an urtuk mengemnbangkan dan  menperkaya suatu
(ECIARE AT o

tana dimarkswd dengan data. anTormaslis/ WnsSWE-uUnRsRye

vana ada vaitu semua pengalaman vang telah diperolehnya
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celama dir panaku  seroiah. keluaraga dan masvatrakat
menveDabkan siswa memantaatkan dan mengauwnakan  segala
pendgataman dan pengetahuan tersebut untuk bersibuk dari
cpcara kreastit. thsalnve secranag siswa mempunyai bakat
mengarang tetapilr tanpa adanva kreativitas pada dirinya
wntuk  mencoba—coba. berekspraimen untuk menc1btakan
sesuaty vang baru, serta dorongan dan  semangat  yang
puat datam mengerjskan sesuatu dan menyelesaikan  apa
vana telah i1a mulal. meskipun mengalami banyak rintan-—
cars hegagalan. maka sisws tersebut tidak akan mengha—
s1lran karanaan vanag bermakna. ketekunan dan keuletan
dadam menoerjakan sesuatu sangat menentukan keberhasi-
fam sesegrana.
sdapun cari—cary anak veang kreatit adalah @

1. Mempunval OavVa IMm&iinasi vang fuat.

Se o MeEmpunveas sl

SG. Mempunveail minat vang Iuss.

4. Rebas calam berpific (tigaek kaesw/ terhambst ).

5, Rersifat incin tahll-

n, Fercava Oir: serdiris

7. Fenuh semancgsts

S, Seranz: mencambil resific -

S, RBerani dalam menvatakan pendspat dan  memperia-
Merkan  Dengapatnyve. (Lenny Semiawart, et. &l
IR0 LE ).

femikiran kreataT dapat dirangsang dengan  memints

£ B E berpiklr  menogenal apa  vang  terjada dimasa
mendatano  dan pereemnbanuaniivea. Daya pakir hkreataf
dapat meninokat setelalk mengikuti latihan sSecara

ceratur dalam 1lmu pendidikan disebut belajar.
. Fengertian bBelajar.
welaiar  menurut  pendapat Arthur T. Jersild

wana dikutip oleh Drs. Abmad Thonthawi dalam bukunya
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"freakolooa Fendidikan" menvatakan bahws belajar
adalah perubahan tingiah iaku 4arens pengalaman dan
tatihan. rins. fAhmad Thanthow:, 19%91: 995,

sedangkan  pendapat para ahli tentang belajar

atdalan 3

-

- Beilazar afalan suaitt proses vang terjsdi
karena adanve wusabs  wntad mengadakan
DeErunah&r: terhadap ©iri manusis Vang
melakukan., SeRgan maksud mempercieh pertu-—
Dahan  Dada Sirinva. baii berupe pengelie—
hisn o fetrampirian staupun Sikap.

(irs. Cece dMijayvea dan s, Tabrani Ausyean,

1291 4.
Z.oHelaysr adalal proses peruabshan  tinghah
lakn  beriat intersfsi: dengan lingEengsn.
Lrs.  Mahrwdh Shelehuddzin, et. &1, 1987:

4 75

LhEs s O ér meEmpeEr hat Lk an pengertian-penger tian
diatas. maka dapat disimpuikan bahwa belajar mengan-—

dung pengertilan eebhagair berikut o

a&s . Dalam proses belajar mengalar ada peruba-—
Biars tanokah laku, pengetatuaan dan ketram-—
PlLiafn.

tvr e Ferubahan  tersebut bisa terjadi melalul
{atihan atau pengalaman.

e, Ferubahan karena belajar menvangkut berba-—

@y e pek kepribadian baik peikis

zeperti : taingkat pemahaman, cara  berpa-

kir, kecakapan, kebiasaan, sikap dan lsin-

lain.
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Jadi dapat dipahamir bahwa belajar kreatif
depat terwuiud berups perubsahban pengetahuan (Eogria-
tif). efektitT tnilai dan sikap) dan psikomotor
thetramprlan)! vang disadari.

Daril beberapa pendapal diatas dapat disimpul-
van  oDabwa  kreativatas belajar siswa adalah susiu
Prases vano terjardi psda anal ksrens sdanva hemam-
As Ty HITUK  meEmberiian oagasan—gagassn  baru dan
mEnEraniannve gelam pemecahan massliah dengan  maksud
mempercieh perubshan pads cirinve baik berups penge-—
taliisr. Setrampilan atsupun Sid&D.

relajar kreatif berlaku untuk SEMUE S1SEwWa,
bukan  hanva siswa vang berbakat saja, karena semus
saiswea memiliki sesuatuw potensir kreatif.
Faktor—faktor yang mempengarghi pengembangan
kreativitas belajar siswa.

fFelajar merupakan aktavaitas atau suatu  proses
varnt  dipencaruhi oleh  banvak faktor wvang dalam
ol aksanaannyva sangat  menentukan apakah angk itu
oerbakat dan memiliki potensi  kreatif, kesempatan
writul beldatar  kreatad ditentukan oleh  banvaknya
Taktor diantaranva sikap dan @minalt siswa, gury,
s = U S W R lamghungan  sekolab, waktu, wang  dan
Lradian o Fengounaan potensi kreatift oleh siswa dalam
oerntuk pemikiran dan pemecaban masalah secara kreatif
dapat ditingkatkan melalul upava latihan yvang siste-

matis ataw belalar secaras teratur.



HO&aDUnR Taktor—Ttak tor Vanig mempengairuhi belasiar
adalah

R e Fakicr.interns Sari: oalam ingavicdu =
1 Faitor rasmanian
S . F&ALGr fesehatan
L. Cacat tubuh
“fe Faktor psificliogis
&5 Intelegensi
b . Ferhatian
Th e Mainad
gr. Habat
er, Maotid
s e Kematanosn
G4 . heEsiapan
dre Faftor keleiahan
bLi. Faktor ekstren/ dar: lusr individu
Lre Faitor helusrgs:
e L& GUENG U mensic ik
Lere Helas: antars antgolia felusroe
C5 . DRasans rumsh
G0 . RESRSS&TT ©ROnoCmL Sl uaros
€s. Motives: dar: orang tua
The Latar HSelafano febudavaan
i o sehoiah
4. Metonfe mencsyear
bre kuriiwlam
Che AElasl Qura oen BIsms
g, saiplain sekoiah
g, HEIRSL SiISWE JENQAN S 1S
Tre Alat pelajaran
oL Waitu sesolal
e Stangar pelaiaran i atas WL T
1. Resdlasn gecfarng
3. Metode belasiar
foa Tuoas rumah
dae Faittor mesverakad
g . Kegriatan sisma Salam M&ESYy&Irafiat
B Mass medie
O e Temarn Dergsted
. menituX kehidupan masvarekat
Citres . slamedto. (9%1: 581,

~
"

ki
"r—.
i

Menuwrut  pendapat diatas, maka ielas hbabws
galaty satu faktor vang berpengaruh dari Tuar diri
Erswa disekalah adalah guru tpendadik), karena guru
SEDAGSR temaga pelaksana pendidikan dalam rangks

memtiing darn mendidily siswa secara lLangsung.
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Guru kaitannva Dengan pengembangan Kreativitas
Belajar Siswa.

oebagaimana dikemukakan padsa uraian  terdahulu
& bwa pencaparan  keberhasilan belajar mengaiar
garsvaratkhan aurw  mampw mengembangkan  dan memupuk
bakat serta kreatlvltas'anak sgkolah di  antaranva
swhalaly dasay, karena akan menentukan sekali  berha-
s1l tidaknva mengajar. Denaan berpegang kepada
kemampuan guruw mengelocls mengelola proses belajar
mengalar. Hesqungdinan besar sutu pendidikan, bakat
gapr kreativitas apak akan terwujud. Hal tersebut
seswal  denagan  pendapat S5.C. Utami Munandar dalam
bukunve “"Mengembangkan Hakat Dan  Kreativitas Anak
Sekolah" menecaskan Dahwea 3

iy sebaga:r fesilitetor

&4 . Mendorons  belajar mandiri  sebanyad mung

20
e . R&Ep&EE MENEFLNS GaRQeSaN OaP 2 SeMUE Biskd.
ol Berusaha mandir: ide—ide veng tidad Hiasa.
(5.0, Utami Munandar. 19938 2 T%).

Dengan demikian aqurw haruslah mendorong bakat
dars mainat saswa. wuntuk itu daiperlukan seorang gura
mrofesionatl vana mampu menetrapkan 10 kemampuan  gurua
sopertl  terdabula vang diantaranys Kemampuan  gury
menaelola kelas, sebabh denoan kemampuannya mengelolia
el e, mEmunakinkan 1la {auru dapat menyalikan
pelajaran dengan baik dan mudah diserap oleh seluruh

sasws dalam proses belajar mengajar.
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konsep Dan Penouburan

1. Kemampuan Guru Mengelola FProses Belajar Mengajar

Kemampuan guru mengelola proses belajar @menga-—

ar adslah kemampuan curu mengawasi, membina  atauw

Lt

3]

aenigembanghkan bakat dan kreativitas siswa, baik

pereonel. profesional maupun sosial juga menggambar—
kan ketrampilan gure dalam meranCanc. menzta dan
melabsanahan burikulom, menjabarkannys e
dalam prossedur pencejaran dan sumber-sumber belajar,
serta menata linghungsn belasiar yang mETEnZSang

untuk tercapsinvya suasana pengajaran  yang efektif

Adapun yang penulis maksud dengan  pengelclaan

oroces pelajizsr mengajar dalsm senelitian ini  adalah
mEmsntay hkemajuan siswe dan menganticifasi masalah-

Yang menjadi sasaran dsiam  penelitian ifi
adzalah kemampuan gure mengelcla proses oelaitar
meEngs3isr sada mata pelajaran Bshacsa Indonesiza Dazxl

mengelola proses  belajar  meEngaiar dapat diukur
melalui 3
1. bLatar belzkang pengidikan formal gury

Haka=s Indonssia.

ar. Jika curu iulusan bependidikan tingkat
perguruan tinggi jurusan Bahasa =
. Jika gurtt  lulusan Hependidikan tinghkat
perguruan tinggi. shkor P

cr. Jdika guru lulusan non kependidikan, skor 1
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Fencealaman mengikut: penataran vang berhubungan
gengan latar belakang pendidikan.

ar. Bntara 3 atauw lebih. skor =
no. Sntara 1 — 2 kali. shkor 2
crs. 12dak pernah. skor 1

sntara penatsran vang perpah diikutid

cengan matas pelaiaran Bahasa Indonecsis.
5. DEesSUsi. shor >
oo . RUFEng Sesuai, z
c+. Jidak s=esuaz. tidak sesuaia ' i
Lamanva mencajiars membina mata pelaiaran Bahass
Indonesis. )
s+, Antars 8 —atuyyr wulan ataw lebih. skor =
b.. antara 2 — 2 ceiur wulan. skor 2
cr. fntara o — 1 catur wulan. shor 1
Tua=s arno diberikan ouru hkepada siswa dalam
oroses bDelsisr mengsiar.
=1+ Di depen kelas dan o2 tesmpat fofuk. skor 3
k1. 21 tempat dguduk., shor ' 2
£). Tidak pernah di depan kelas dan di tempat
duduk . =skor 1
Sikap guru terhadap tugas yang dilaksanakan
ENE ,
zs. Selalu memotivasz: reinforcement =
br». kadang—kadang membperikan reinforcement 2
cr. Tidak pernah memberikan reinforcement i
Guru memotivasi siswa supaya bertanya dalam

prosps kelajar mengsiar.



=z3. Selaliu memotivasi., EXCI =
o:. kadang—kadang memolivasi. SKOY 2
1. ligdas pernah memctivasi, skor 1
=, Guru memotivas:l SlSwa sSupave mengeluarkan penda-
. pat { tanggapan! tentang penvaliian bshan pelaia-
[ A
81. Selaiu memctivasi,shkor >
1. hadang-kadang memctivasl. skor 2
ci. Tidaw pernabh memotivasil. SHOr 1
. Tehnik vyang dipergunakan guru apabils terjadi
gangouan gdalam proses belajar mengajar .

il
"

Mempergunakan tehnik preventit dan kuratif,

skor =
a Hemzerguﬂakan rennik preventit ataw  kuratif.
SR 2
_:,. Tidak mempergunskan tehnik preventif dar;
kuratif. skor 1

prestivitas belajar mEnGajar S1SKR adalsh suatu

carz atau proses vana teriadi pada anak karena
sdanva kemampuan untuk memberikan QaGaSan OagRsEAnN Laru
dan mensrapkannya dalam pemscahan masalah dengan maksud
mempercliel perubahan pada dirinys. baik berups pengeta—
huari« ketrampilan ataupun sikap. Adapun  yang penulis
maksudkan belajar kreatif dalam penelitian ini adalahb
vang dilaksanakan di Madrasah Ibtidaivah Negeri Palang—

karaya terutama kelas V di bawah bimbingan khusus mata
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b H=neEs iTaonesls . krrecativitaes oeliaiar
SSOSET Saunur melialul =

~HokRsl Demensman =iswa terhadar penjelasan guru.
=« LELST ClDaEnNaml cieh ssiluruh siswa,. skor =
L. hurenc cescst (lamposn! dipahami sicwae. skor 2
T. SUlait dipanhami s=icwa. skor 2
Minat =iswa terhacap materi pelaiaran.
=. Dancst ocerminst. Skor 3
L. kurang bermInst. =skor 2
C. jagak bermainat. skor 1
Materi oelalaran vand psling disukai.
2. Mengsrang. shkhor - 3
&. Hacea buku cerita., shor 2
—. Bat= puis:z: d= . Shor 1
LemMamblisn Sisws mMeEmanami 1=1 cacaans/ceritas.
. Plampu memshaminve . skor =
6. huranc mampy memabaminya. shor =
L. TiGEL METou memahaminea, SKur 1

LEmAamDUST Si1sWas MmEeEncunghkaokan 1s:i bascaanfceritia

5. Mampu mengunghkaphkannya,. sSkor 2
B. kurang mampu mengunghaphkannys, skor 2
c. Tidak mampu mencungrhaphkannya. skor ‘ 1
fehadivran siswa setiap proses belajar mengajar.

8. Selsiu hadir. skor =
b. Tidak pernah hadir satu kali. skor 2

€. Tidak pernah hadir dua kali atau lebih, skor i

keaktifan siswa bertanva setiap proses belzjar
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mENGR 18T .

2. Selalu bertanva. shkor 3

C. fadenc—kagang bertanva. skor Z2

c. Ticak pernah oertanya. Skor 1
S..hetepatan wahtu calam melakssnskan tTudss.

g#. Seizslu tecat wakiu. skor >

b. kadeng—kagang tepsat waktu. shaor 2

C. Tidak Dernah tepat waktu. shor &

5. kemampuan Siswa mengoreksismensliti ulang  wvang
plien guru masih disncgap keliru.

&. Siswa selalu mengoreksi/mensliti wlang, skar 5

. Sizws radang—kastang meEngoreksi/ mensilitl
uwisng. skor 2

C» SASKE tidai pernah mengoreksi/mensliti
uizng. skor 1
iu.Lﬁlswa memxliky cstatan  #kbhusus  vana disngasapb

penting dalam pelalaran Bahasa Indonesia.

om

- A e LT Y - - T — =lsp v
Rt R e i SlaLma b ' e ] :ll\vL" wr
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b. bhadano—kadang memiliki catatan khusus, skor 2

c. Tigdak pernah meamiliki catatan khusus. skor i1

ii. Selurun siswa memiliki kelompok bGelajar.

. helompohk belajsrs seiaiu terjadwal. skor =
b. kKadang—hkeadang teriadwal. shkor 2
c. Tidak pernah terjadwal. shor 1

s

2. keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan menge-—
nai penyajian bahan pelajaran dalam proses hbela-
jar mengaiar di kelas.

2. Bisws selalu memberikan tanggapan. skor =



Siswa ticak opeErnan memberikan Tangasparis

ka

o

LUl

Siswa tidak pernah memberikan tanggaparn,

=dar i
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BEsE 11

BSHAN DA METODE

- 2

han Dan Macam Datz Yang Digunakan

Fada penelitian ini penulis akan mengali data baik

gtz tertulis maupun caita tidak tertulis  yangc sda
taitannve dengan penelitian ini, antara lain :
Nnats tertulis cipercleh darz Gokumenitasi, literatur,

fl

buku  bhacaan dan catatan—catatan yang da hkesitannys

dengan penslitian. Dari dat= ini yang ingin dicars:

melizkang pendidikan QUINU.

m

L3

I
W
r
n

b

b, Kuriktalum yano digunakan C #FIM Falangkarays.

c. Dats terntang Sumlah gurw  ya&ng ag= ol PIIR.
“terutame kepals sekclah dan petugas tata usshna.
2. Datz tentang Jumish siswa y&ang agzs di MIN

Falangkarzvy>o-
=. Felsksanasn pendidikan gan pEnosiaran

diantaranya pengounaan media dan cumber belaisr
certa penilaian terhadap SiswWa pntul kepentingan
pengajaran.

£ . Saranx dars pracarana pendidikan i MIn
Palangkaraysa-

Data tidak .tertulis adalah data vyang diperocleh

iangsung dari lapangan melaluli chservasi, wWawancars

dan anghet.

yi oo 8



Dari data ini vyang ingin dicari adaiah :
a. Data tentang gambaran umum berdirinva MIN
Falangkarava.
b. Letak dan posisi MIN Falangkaraya.
c. rengalaman mengajiar gan pendidikan Tambahan
{mengikuti penstaran).
d. Froses belaiar mengeiar mats pelajaran  Bahasa
indcnesia.
e. =atrana can prasarans penagidikan i Mii
Falangkarayvsa.
f. Data tentang faktor pendorong gan penghambat yang
T

di alami siswa dalam mengikuti belajar kreati

ietodelogli Fenelitian

Tehnik FPenarikan Contobh

&. Fropulasi

Populasi dalan penelitian ina adalah s=lu-—

ruh siswa dari kelas I sampai kelas VI serta

seluruh gurw vang mengaiar pada Madrasah Ibtidai-

vah  pegeri Fezlangkarava, untuk lebih Jelasnya

n

dapat dilihat pada tabel! berikuet ini.



TABEL 1

DAFTAR KELAS DAN JUMLAH SISWA

SEBAGAI FOFULASI

NO|NAMA SEKOLAH|KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1.|MIN I I-A 18 19 38
1-B 18 18 36
MIN II 1-C 15 17 27
2.|MIN T IT1-A 17 22 39
: I1-B 20 21 41
MIN II 11I-C 17 14 31
3.|MIN I ITI-A 14 17 31
ITI-B 13 18 31
MIN 1I I11-C 13 18 31
4_|MIN I IV-A 16 18 34 =
IV-B 18 17 35
MIN II Iv-C 15 13 28
5_[MIN II V-A 16 14 30
' V-B 16 17 30
v-C 11 13 24
6. |MIN IT VI-A 14 14 28
VI-B 14 14 28
280 301 568
Sumber data : Date Dokumen  dan pisarvasi Datia
Madrasah Ibtidaivah Negeri
Falangkarava.
b. Sampel.

Dengan melihat jumlah populasi vyang ada,
maka sampel untuk guru Bahasa Indonesia yang
aktif mengajar di kelas I — IV pada saat peneli-
tian berjumlah 14 orang. sedangkan sampel siswa
penulis tetapkan dengan menyesuaikan tempat guru
yang bersangkutan mengajar dengan jumlah siswa 84

orang.



Untuk menentukan kelas dan jumlah siswa vang
terpilih sebagai sampel dilakukan dengan tehnik random
sampling (dengan undian) sehingga jumlah siswa vang
terpilih sebagai sampel dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

TABEL 2
DAFTAR NAMA GURU BAHASA INDONESIA, KELAS DAN

JUMLAH SISWA YANG TERFILIH SEBAGAI SAMPEL =

NO HaMA GURU | KELAS | JUMLAH SISKWA
YANG TERFILIH
1S ¥artiah I-A =
2o Siti Rohani I1-B 4
Fs Siti Shopijah = =
4. Mamik Fonco I-D 4
'5- H.Mindarti TI=A 5,
= Isnaniah i11-E bt
P Rusmiati LE~E 5
g. Siti Arfah ITI-A 5
I1I-H S
2 . Sabur A.Ma I1E-C b
Iv-C 5
10, Mahritawati IV-A ]
i1i.}| Norma Hikmah IV-R S
2.) Sri Sumarni V-Aa 5
V—-EB 3
15. Abdul Karim v-C o
14. Siti Mutmainnah VIi-A =]
VI-E S
Jumlah B4

Sumber data : Angket dan Wawancara.
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Tehnik pengumpulzan dats

Data-data yvang dikumpulhkan dalam penelitian ini,
bazik dsta tertulis dasn dsts tidak tertulis dsapat
diperoleh dengan berbsgai tehnik pengumpulsndzats
vaitu tehnik dokumentssi, observasi, wawancsra dsn
anghet .

g, Dohomentasi.
Dalam tehnik ini penulis menggunskan sumber

informasi dokumentasi untuk mengagali dats ten-

tang

1). Latar belakang pendidikan formsl guru.

2. Rourikulum vyasng digunakan di  MIN Palangha-
reyvs.

3). Data tentang Jjumslah gurv vang ada di MIN Pz
E

u
lenghsrays, terutsms hkepala sekolah dan retu-
Eastate usszhs. -

4). Dats tenteang jumlsh sisws yvang ada di HIK.

(oha]

». Sarana dan prassrans pendidikan di MIN.
b. Observasi.

Peniulis mengadakan pengamatsn secars langsung
‘terhadsp situasi dan kondisi vyang terjasdi  di
lokssi penelitian. Dengan tehnik ini skan dipero-
leh dats tentsng

L/ Letak dau posisi MIN Fulangharava.

Z2). Proses belajsr mengajar di MIN Palanghkarava.

3. Eurikulum yang digunakan di MIN Palanghkarsva.

4. Barsna dan prasarane pendidikan di MIN Ps-
langharaya.

c. Wawancars
Dalam tehnik ini penulis mengadsksn wawancara
langsung dengan kepsla sekolah, guru, petugastata
wasaha dan  siswa kelams I-VI  untuk memperocleh
penjelasan terhadsp hal-hal yvang berksitan
1). Bejarah Berdirinys MIN Palanghkaravsa.
2. Latar pendidikan formal guru.

3). Pengalsman mengajsr dan prendidikan



{mengikuti penataran).

4). Sarana dan prasarana pendidikan.

5). Data tentang faktor pendorong dan penghambat
yang dialami guru dalam mengelola proses
belajar mengajar pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

4). Data tentang fTaktor pendorong dan penghambat
yang dialami siswa dalam mengikuti belajar
kreatif.

d. Angket
Dalam tehnik ini dibuat lembaran daftar
pertanyaan tertulis yang diwawancarakan kepada
responden yaltu guru dan siswa yang dijadikan
sampel . Angket ini bertujuan untuk memperocleh
data tentang :
1>. Latar belakang pendidikan guru Madrasah

Ibtidaivah Negeri Falangkaraya.

N

= . Pengalaman mengajar pendidikan tambahan
{(mengikuti penataran).
T». Kemampuan/ penguasaan guru dalam menerapkan
media dan sumber belajar mengajar.
5% . Kemampuan csiswa memahami isi bacaan.
&> . Kemampuan siswa mengungkapkan isi bacaan
kepada orang lain baik.
7:. Eemampuan siswa mengungkaphkan pErasa=nnya
baik dalam bentuk lisan ataupun tulisan.
3>. Kemampuan siswa bersikap intelektual.
9= . Faktor pendorong dan penghambat yang dialami
guru dalam mengelola proses belajar mengajatr
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
10». Faktor pendorong dan penghambat yang dialami
ciswa dalam mengikuti belajar kreatif.
. Pengolahan Data Dan Analisa Uji Hipotesa
a. FPengolahan Data
Dalam pengolahan data, penelitian mengguna-—

lkan tahapan—tahapan sebagai berikut :



-
T

1>. Editing, peneliti melakukan pengecekan

)
W

kemungkinan kesalahan pengisian daftar perta—

nyaan atau ketidak serasian informasi.

. Coding dan klasifikasi yaitu data dari hasil

jawaban responden di kelompokkan menurut

macamnvya dengan cara memberi kode guna mempe-

roleh pencolanan data.

Z¥. Tabulating vaitu menvyusun data ke dalam
tabel, baik tabel biasa maupun tabel korela-
si. Fada tabel biasa dihitung frekuensi dan
prosentase dengan rumus :

P = F

—— ¥» 100 %
M

Keterangan :
F = prosentase
F frekuensi =

Sehingga tersusun data secara konkret., vang

diikuti dengan interprestasi tabel.

4.

Analizing, yaitu membuat analisa sebagai dasar
bagi penarikan kesimpulan yvang dibuat dalam

bernntuk uraian dan penafsiran.

b. Analisa uji hipotesa

pan

Setelah data penelitian diolah melalui taha-

di atas, maka diuji dengan menggunakan uji

hepotesa sebagai berikut :

1

Foa

Ada hubungan antara kemampuan guru mengelola
proses belajar mengajar dengan pengembangan
kreativitas belajar siswa di Madrasah Ibtidai-—

yah Negeri FPalangkaraya.
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Hipotesa ini ini akan diuji dengan

menggunakan rumus kontingensi sebagai berikut

Setelah diketahui harga kontingensi,
kemudian harga kontingensi diubah menijadi phi

(@) dengan rumus.

Setelah diketahui harga phi, kemudian
harga terse but di konsultasikan dengan tabel

Koefisien Korelasi "r"

product Moment dengan
terlebih dahulu mencari df (degress of free—
dom/ derajat bebas).
Semakin efektif guru mengelola proses belajar
mengajar maka akan semakin baik pengembangan
kreatifitas belajar siswa.

Hipotesa ini akan diuji dengan mempergu-—

nakan rumus regresi linier sederhana sebagai

berikut :

am= (2 X)e ¢ E %= = ). C £ X¥)

N £ X2—(z x)2



kKetera

zx2 -z x)2

ngan :
N
]

Jumlah sampel
Kemampuan guru mengelola
proses belajar mengajar

Fersamaan untuk regresinya, yaitu :

Y

a

oW <l
[T TR T ]

Persamaan untuk

+ bx

Fengembangan kreativitas belajar siswa
nilai konstanta dari Y

Foefisien arah regresinva

regresinva. yaitu :



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Palangkaraya.

_ Madrasah Ibtidaiysh Negeri Pzalangharsys wmerupshkan
sslah sstunys Madrassh Ibtidaiyah dengsn status negeri
vang berada di Palangkaraya. Sebelumnys Madrasszsh
Ibtidaiyvah Negeri belum asds di Palsngksrya, dan Jjumlsh
Madrasah Ibtidaiyah Swasta sekslimantan yaitn 198 bush,
sedangkan di Palanghkarays berjumlsh 9 bush. Berdirinva
Madrasah Ibtidaivsh MNegeri Palsngharavs di latar
belakangi belum adanyas sekolah dasar zagama Islam
{Madrasah Ibtidaiyah) vang berstatus NHegeri dan dalam
ranghsa meﬁenuhi hebutuhsn masyarsksat untuk memperoleh
pendidikan di sekelzh sgsmas tinghst dasar.

-éemenjak berdirinyva Madraszsh Ibtidaiysh Negeri di
Pslangharaya pads tshun 1878 vang merupskan pindahan
dari bswaih, asunan EKabupaten ilaln Sungai Tensgsh
(Barabai) mengsalami perkembaﬁgan dan hemsjunzn setapsh
demi setapask, hal ini terbukti dengan berdirinys
sekolah Msdrasah Ibtidaiyah Negeri t7.Fang' uezupakan
eabang' dari Madrasah Tbtidaiyah Negeri. |- ralangkaraya
sedanghkan Madrasah Ibtidaiyéh Negeri Palangkarsys

disebut Madrasah Ibtidsyah Negeri 1.
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Seiak berdirinya Madrazesah Ibtidaivah Megeri
Fziangkaraya pada tahun 1978 sampai sekarang taehun
1995719946, frepemimpinam Madrasah Ibtidaiva hlegeri

Falangkaraya telah mengalami 5 (lima) pericde =sebagai

s

- Drs. Yusran Hasni, * sejak tabun 1978 - 19840
2. Dr=. ghmad Husasi, * sejak tabun 19830 — 1982
3. Drs. H. Rukayah, * sejak ftabun 1986 - 1739

—

4. Dre. Tutut Sclihzh, sexalk tahun 15939 — i199=

Da DB Fispewati, 2 sssiak tahun 1995 sampali sekarang

HERgGaIar masiih mengounakan dua tempat  wakni =ekolah
¥Y&ng berada di jzlan Kartini samping Madrasah Tsanawi-
yah-H=geri, gedung ini di tempati ocleh kepala s=kolah,
dan 2 orang petugas tata usahs serita 15 orang guiru,
sedanghan  jumiah sizws RS crane dari belas T EEmn=

relgse IV Tempat kegiatan pEliajiar mengeisr terdiri

2. 1 ruang hkantor guru dilengkapi dengan ruang kantor
petuges tatz usaha.
2. %1 ruangan kepala sekoiazh
4. Dilengkapi dengan 1 buah WC
Seganghkan gedung yang lain bertempat di  jzlan

Ramin Fomplek Panarung Rejio, gedung ini ditempati oleh

1% eorang guru yang meranglhap <sebagai petugas tata



weaha. =sementara jumlah siswa 258 orang dari k=slas I
sampair kelas IVW. Bekoeish imi dieshnt  jugs Madrasah
Ibtidaiyah MNegeri II cabang dari sekolah Madrasah
Iptidaiyah hNegeri 1 vyang perads di  jalan Hartipi.
temne . neEgiatan belaiar mengajar terdiri dari :

1. 1D ruang kelas

Z. 1 ruangan kantor guru

3. : ruangan perpusitabkaan

4, Dilengkapi dengsan 1 buah WC.

Madrasah Ibtidasiyah MNegeri I terletak di jalan

tz=—-hbztac Madreah Ibtidaiyah Megeri I

1. Sehelzah Harat berbatasan dengan MTsN
=. Seneliah Timur berbatacsan dengan jixlan K.S. Tubun
%. Sebelah Selaizn herbaissan dengan Behkolabh menengab

skonomi Atac Negsri (SMAN-1) Falangharava.
4. Sehelah Utarz berbatasan dengan  sekolah Mernengah

Umum Negeri I {SHMUM-I) Falzanuykarays.

)

gdanghkan Madrassh Ibtidaivah Megeri 11 Terlisiak
di jalan Ramin hkomplebk FPanarung frejic. Gedung ini
dipancun untuk kebutuhan masvarakat yang kesulitan
mengantar anaknysa ke Fadrasah Ibtidaivah bdegeri I,
lalau =naknya berangkat sendiri crang tus merska sering
Lhawatir mendapat musibah. Adapun batas—batas Madrasah

Intidaivyah Negeri 11 =ebaga:z Beribkut :
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1. Sebelah barat berbatas dengan jslan Jati

Sebelsh Timur berbatasan dengsn jalan Ramin

(S8

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahan
masyaraskat.

4.‘Sebelah Utsrs berbatasan dengan Jjalsn Karet.

Eurikulum yang digunakan

Delam surat keputusan mentri sgams RI nomor 3277
tshun 1993 tanggsl 22 Desember 1983 tentang pedoman
pelaksanazan pengajaran vang berupa korikulum
pendidiksn dasar berciri khas sgama Islam.

Adspun mata pelajsran vang termssuk karikulum
Madrssah Ibtidaivah negeri yang digunskan di antaranys
pendidikan Pancasila, kewasrganegaraan, Bashass
Indonesis, Mstemstiks, Tlmu pengetshuzn slam, Ilmu
pengetahuan sosial, kerajinan tangan dan kesenian.

Untuk lebih jelssnys daspst dilihat tabel ini.
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TABEL 3%
STRUKTUR PROGRAM RURTRULUM
HADRASAH 1BTIDAIYAH

(Mad. tinghat desar )

o | JAM PELAJARAN KELAS JUMLAH\
WATA PELATARAN | T | 11 \111\ 1v W_7?_[75§
TR it S S ool muon R
g Al-gur zn Hadist 2 Z 2 A 1 1 g
T Akidah Akhlak 1 1 1 1 1 1 6
B Fiah 1 112 21212 10
4, Qeiarah Islam \ - - 1 1 1 1 4
5 Rahasa Arab - - - 21212 B
6. | PMP la] 212] 2)212] 12
i SEB ) ~ - 1 - 1 ! 3
2. Bahass Indenesisa 10 10110 g|B}18 a4
q. P2 - =] 3 516515 18
P10 Hatenatihs i | 10 10 g| 8|8 54
|11, | TFA 13| sl8l6] 21
12. Nlshraga kesehs- 2 2 2 21245 2 12
toan -
13, Pendidikan hese- 2 21 2 2 21 2 12
I ni=n
14 . Fetrampd 1an kiln- z 2 z 2212 12
one
]F:,J:lils.taru Jokal ) | () (2) (2} (2 162 (231 (12)
Jumlsh ism pela- 24 | 34 |43 | 42 45 |45 234
darsn (31) (31)(40) (42)(42)(42) (228)
L
Retersngan . +*1. Diberikan seling cotur walan ke 3
4%y, Bagi daerahfﬁadrasah vang member ikan
Bahass Daerah.
Symher dats o Dokumentasi dan obaervasi di kantor
kepsls aekolsah Hadrassh Ibtidsivah
Hegeri.

Pada“tabel di atss terlihsi bshws Bshassa Indonesisa
darn matematika lebih bsnysk digunsksn aban diajsrkan
dsri pads pelajarsn 1sin, berarti pelsjarsn tersebuat
lebih di utamaksn dsri psds pelajaran lsin.

Eeagaan guru.
Pada sszat penelitian kesdasn hepals aeknlah , guru

dsn petugas tsta usahs yang bertugss di MHadrasah
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darn matematika lebih banvak digunakan atau diajarkan
dari pada pelajsaran lain, berarti pelajaran terssbut
lebih di utamakan dari pads pelaiaran lain.

Keadaan gurud.

adz =aet penelitian keadaan kepals sekolah . guiu
dan petugas tets usaha yvang bertugas di Madrasah
Th+idzivah Nageri Palangkarava dapat dilihat pada tabel

berilkut ini

TAPEL. 4
NDASTAR KEPALA SSKOLAH. GLRL DAN PETLIGAS TATA LISAHA

FADA MADRASAH IBTIDATIYAH NEGERIT

PAL ANGIKARAYA
. ! | TIAZAH/PEN-

| o, | NAME GLRU | CTLONGAN | TABATAN | DIDTKAN TER- |
I ! ! | AKHIFE |
: : | é i -'
| 1. | Dra. Hi. Risme-| ITI/ b | Kepsla | TAIN 1989 |
I { wati | | sekolah | I
| 2. [ Hertini i I/ b | Eetumss | SLTA 1976 !
! | - b tote usa—| ]
! | t e (FLTUD | !
3. | Bewi Reti LTI/ B L P, Tu | SLTA 1925 |
& | Barka’i | Ird {F.TU 1SRN aSE2 |
| 5. | Ke~tish | IIT/ a | Guute | D=2/ TAR 93 |
! ! ! | tap 16T) | |
| 6. | Hi. Mind=ti | III/ & |GT | D-2/ TAR 93 |
| 7. | Kreiren Ali | III/ @ | GT | D-2/ TAR 93 |
| 8. | Chemid, Ba | II/d | GT { M/ TeR 87 |
| ©. | Fahruddin | 1I/d | 6T | -2/ TAR 93 |
| 10. | Syameuddin | 11/ a4 | 6T | -2/ TAR 93 |
| 11. | Suti Reheni | II/ e | 6T | -2/ TAR 93 |
| 12. | Shofijsh | 11/ e |67 | D-2/ TAR 93 |
| 13. | Muahlisoh | II/a | 6T | PGA 1989 |
| 14. | Harmansyah | II/b | GT | D=2/ TéR 92 |
| 15. | Dermawati | I/ b | BT | D-2/ TAR 92 |
| 16. | Ismerish | II/b | G6T | D2/ TAR 92 |
L ! | | L |




(1) | (2) | (3) l (&) 1 (%) i
o] i 1 ! |
| 17. | Norma Hikmeh | 111/ 8 | GT | o2/ TAR 9 |
| 18. | Abdul Karim | 11/d4 | GT | D-2/ TAR 94 !
| 19. | Sebur.A.m3 | 1I/d | GT | PGSD/ uNPAR |
Lo 1 ! | o3 !
| 20. | Rusmiati | I/ | 6T | D=2/ TAR 95 |
| 21. | Fitrathiyah | 11/ b | 6T | D=2/ TAR 95 |
| 22. | siti A-fah | Il/c | GT | sPG.1993 !
| 23. | Siti Mutmainsh t II/d | 67 | sPG. 1931 I
| 26. | Muniriah | II/d | 6T | sa~jara pen-|
! ! | | | didikan 95 |
t 25. | Mamik Pornso | I/= } BT | sPG. 1990 |
| 26. | S~i Sumami | Il/a | 6T | sPe. 1983 |
| 27. | Mehrita Watl | II/c | &7 | ePG. 1987 |
| 28. | Suherdi | II/c | 67 | sP6. 1987 |
| 29. | Farid Fauzi | ! | SLTA. 93 !
| 30. | Reihersh | 11/d | 6T | stTA. 99 [
| 31. | Ahmad | - | Gru ti- | SLTA. 93 |
' ! | | gate tetam| b
! | [ | (GTT) 1 {
| 22, | Dabni | = | GTT | -2/ TAR 92 1
| =2, | Meriadi L | GTT | s /STIE %% |
b ! |- i 1 } ]
sumber data : Dokum=sntasi dan obseprvasi
nari tabci di atas aspat diketanul bahwa cLru

tetar yvyang mengaialr pada Madrasah Ibtidaiyaln NMNMegsrl
secai~a e e ea liuruhan bherjumlah sebanyvak 25 orand. Dengan
demikian jumlah gurd tetap, aurud tidak tetap. kepala

==kolah dan petugas tatea usaha periumlah 33 orang.

aarana dan prasarana

Bagaimanaptumn bagusnya tujuan dari suatu lembaga
pendidikan tanpa didukung sarana yand memadail tentunya
akan sulit untuk mencapainya/ bahkan mungkin tidak akan
terwuiud. oleh karena itu dalam ranaka mencapail

tujuannya Madrasah Ibtidaiyah Negeri PalangkaraYa terus



melengkapi fasilitas

oenunians

seperti tertera pads tabel berikut ini.

TABEL. 5

yange bersifat material

IARANA DAN PRASARANA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI

PALANGKARAY A
INo. | NAMA BARANG | MERK/TYPE | JuMLAH |
! ‘ : L ! i
1 1. |Gedung perkantoran @ — i Z buah E
[ 1Gedunga kelas ! = | 2 wnit !
| 3 IPuana perpustakzan [ - | 1 buah |
| 4. iMegin tik manu=l | Oliveti ! 5 buah |
| 5. ILemari besi | Roval | 4 buah |
; = iHak kayu ! - ! = buah |
| 7. |Brankas | Nation=zl | 2 buah |
| 2. |caleulatur | cacie Citi- | 2 buah |
! | | zen | !
| 2 I Tustel /camersa I Ricoh | 1 bush !
88 7 S iKursi kavu é - |50 buah !
111. IKursi besi [ - | 35 bush |
112, IKarpet ; - | 5 meter |
!13 |Tape recorder ! Lnion | 1 buah !
{14 |Pompa air | Dragon | 2 buah |
116, (FemnA a2ir listril { Nation=1 E 1 b=k |
1146, |Telepon 1 - | 1 buah é
117. IFizla g = | 5 buah |

Sumber data : Dokumentasi

Fasilitas

tersebut

pada

dan observasi

hakekatnya

adalah

pernuniang dalam upaya meningskatkan kualitas pengajaran,

tingg=l bagasimana efektivitas penggunaannya agar mampu

mewarnai terwuijudnya tujuan yang telah ditetapkan.



BAB IV
EEMAMPUAN GURU MEMGELOLA PROSES BELAJAR
HENGAJAR DAR PENGARUHRYA TERHADAP PENGEMBANGAN
EREATIVITAS BELAJAR SISWA PADA
HMATZ PELAJARAR BAHASA INDONESIA

Eemampuan Guru Mengelols Proses Belajar Mengajar.

Dalam pengertian kemampuan guru mengelols proses
belajar mengajar, telah tersirat suatu keharusan bagi
seorang guru untuk memiliki kemampuan mengawasi, membi-
na satau mengembangkan bakat dan kreativitas siswa,
baik personel, profesicnal maupun sosial juga menggam-
barkan ketrampilan guru dalam merancang, wmenata dan
weleksanakan kurikulum, menjabarkan ke dalsm prosedur
pendajarasn dan sumber-sumber belajar, serta menats
lingkungan pengajaran vang efektif dan efisien.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan guru mengelola
presesn belajar mengzjar psda mets szlejaran Rahase
Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Regeri Palangkarays,
dapat dilihat dari beberapsa aspek sebagai berikpt -

1. Latar belakang pendidikan guru
Eemampuan akademik guru Madrassh Ibtidaiyah
Negeri Palangkaraya dilihat dari latar belakang
pendidikan tertinggi/ terakhir pada lembaga

pendidikan, disajikan dalam tebel berikut ini.
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TABEL 6
TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL YANG DITEMPUH GURU

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PALANGEARAYA

Ho TINGRAT PENDIDIEAN FRERUENRSI PROSERTASE
55 Sarjsnz mada jurusan 1 7.1
Bahass Indonesis
Z. Sarjana mxia/diploma 11 78,6
<9 SLTA 2 14,3
Jumlsh 14 100 _

Sumber datz : Dokumentasi dan observasi

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pads
Kadrasah Ibtidaiyah HNegeri Palangkarays terduapat
seorang guru (7,1 %) yvang memiliki tingkat pendidikan
sarjana muda di Bidang Pendidikan jurusan Bszhasa Indo-
nesia, hal ini berpengaruh bagi seorang guru dulam
mengelola proses belajar mengajar apalagi kslau di
dukuné oleh pengalaman mengikuti penataran baik penata
ran kependidikan ataupun penataran mata pelajaran serta
pengalaman membina pelajaran tersebut.

Sementara yang terbanyar Jjustru sarjana nuca
Jurusan Kependidikan yaitu 78,8% (11 orang) guru, hel
ini penulis anggap akan sangat berpengaruh terhadeap
cara guru mengelola proses belajar mengajar apabila
tidak didukung oleh pengalaman guru mengikuti penataran
yvang berhubungan dengan keguruan atau yang berhubugan
dengan mata pelajaran serta berpengalaman membina mata
pelajaran tersebut.

Adspun yang lunlus SLTA berjumlah 14,3% (2 orang)
guru, hal ini menunjukkan kemampuan guru mengelola

L]
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proses belsjar mengajar aksn sangat ditentukan oleh
pengaleman mengejar yvang relatif lamz di samping faktor
lain seperti penglaman mengikuti penataran baik penata-

ran keguruan atauspun penataran mats pelajaran.

Penataran kependidikan (keguruan)
Pengalaman mengikuti penztaran kependidikan bagi

guru sangat penting karena berkaitan dengan upaysa

-peningkatan mutu pengajaran. Untuk lebih Jjelasnys

dapat dilihat padaz tabel berikut ini :

TABEL 7
PENGALAMAR GURU MENGIEUTI
PENATARAN KEPENDIDIEAN (KEGURUAN)
SECARA KUANTITAS TAHUR 1996

No. PENGALAMAN PENATARAN FRERUENSI PROSENTASE
1. 3 kali atan lebih 5 35.7
2 1- 2 kali 6 42,8
3. “Tidak pernah 3 21.5
Jumlah 14 100
Svomber deta : AnzZket dan wawazncars

Berdasar tabel diatas, terlihat bahwa 35,7 % (5
orang) guru yang mengikuti penataran keguruan selsma 3
kali atau 1lebih, Hal ini disebabkan guru tersebut
mempunyai pengalaman mengajar lebih lama sehingga
diharapkan mampu meningkatkan mutu pengajaran.

Adapun guru yang mengikuti penateran keguruan
selama 1-2 sebanyak 42,8 X (8 orang) guru, hal ini
disebabkan guru tersebut mempunyai pengalaman mengajar

3 catur wulan atau lebih.
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Sedangkan yang tidak pernah mengikuti penataran
21,5 % (3 orang) guru, hal ini disebabkan pengalaman
mengajar vang relatif kurang dari 4 catur wulan sehing-

ga peluang untuk mengikunti penataran sangat terbatas.

Eesesusian penataran yang pernzh diikuti dengan mata
pelajaran yang dibinz sekarang.

Kesesuaian anatars penataran yang pernah diikuti
dengan mata pelajaran vang dibina sekarang dapat dili-
hat pads tabel berikut ini.

TABEL 8
EESESUAIAN ANTARA PENATARAR YANG PERNAH DIIRKUTI -

DERGAR MATA PELAJARAN BAHASA INDOKRESIA

YANG DIBIRA
| 1 E i
No | RESESUAIAN FRERUENSI | PROSENTASE
1. Sesusi <] 81,82
2. Furagg sesoal 2 15,18
3. Tidak sesuai - =
Jumlah 14 100
Sumber data : angket
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa
81,82 % (8 orang) guru yvang menvatakan ada kesesuai-

an antara penataran yvang pernsh diikuti dengan mats
pelajaran Bahasa Indonesia yang dibina sekarang, kese-
suaian ini terlihat dari cara gurc mengelola proses
belajar mengajar vang tidak mengalami kesulitan baik
dalam hal penguasaan materi ataupun dalam penggunaan
alat, metode, media dan evaluasi.

Adapun yang menyatakan kurang sesuai antara penz-



taran yang pernah diikuti dengan mata pelajaran yang
dibina sekarang ada 18,182 (2 orang) guru, menurut
penulis hal ini kemungkinan disebabkan guru tersebut
hanys mengikuti penataran kependidikan tetapi tidsak
mengikuti penataran mata pelajaran sehingga di dalam
pénerapannya di kelas terlihat bashwa guru mampu menggu-
nakan =alat, metode, mediz dan evaluasi zkan tetapi

kurang menguasai bsahan.

Pengalaman guru membinz mata pelajaran Bahasa
Indonesia.

" Pengalaman gure membina mata pelsjaran Bahassa
Indonesia dalam arti lamanya atau jumlah waktu yang
dihabiskan guru mengajar matz pelajsran tersebut samp=ai
catur wulan ketigs ajaran 1885/1988, dapat dilihat pads
tabel berikut ini. '

TABEL S
PENGALAMAK GURU MEMBINA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
DILIHAT DARI JUMLAH WAEKTU YANRG DIHABISEAR/LAMARYA

Ho | PENGALAMAN MENGAJAR FRERUENSI | PROSENTASE

: [ 4 catur wulan =tzu lebih o 42,88

- 2 - 3 catur walan i 4 S0

3 0 - 1 catur wulan 1 7,14
Jumlsh 14 100

Sumber data : angket

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa 42,86 %

{6 orang) guru berpengalaman mengajar selama 4 catur

wulan atan lebih, menurut penulis guru
tersebut sudah manpu mengelola proses
belajar mengajar dengan baik apalagi kalan

didukung oleh lstar belakang pendidikan keguruan,



\J1
no

pengalaman mengikuti penataran keguruan dan wmengikutil
penataran mata pelajaran.

Adapun guru yang mempunyai pengalaman membina mata
pelajaran Bsashasa Indonesia selama 2 - 3 catur wulan
(50%) 7 orang guru. Yang termasuk dalam katsgori ini
kemungkinan guru tersebut kurang mampu mengelola proses
belajar mengajar dengan baik serta kurang mempengaruhi
perkembangan belajar siswa kalsu tidak didukung oleh
latar belakang pendidikan kegurunan dan pengalaman
mengikuti penataran. Sedangksn 7,14% (1 orang) guru
vang mempunyai pengslaman mengajar dari 0-1 catur
walan. Eemungkinan guru ini tidek mampu mengelola
proses belajar mengajar dengan baik dan tidak akan
memberi pengaruh terhadap perkembangasn belzjar siswa
serta guru tersebut belum menpunyai- peluang untuk

mengikuti penataran. 2

Feahktifan 'Guru memberikan tugas yvang diberiksan kepzad=z
siswza mengenzi materi materi pelsjaran Bahasa Indonesisa
vang peleksansannya baik di depan kelas maupun di
tenpa£ duduk, dapat dilihst pada tabel berikut ini.

TABEL 10

KEAKTIFAN GURU MEMBERIEAN TUGAS
EEPADA SISWA TAHUN 198B

' NO | PEMBERTAN TUGAS | FRERUENST | PROSENTASE
1. Selaln memberikan 8 57,1
tugas
i i , ) ]
2 Eadang-kadang 4 : 28,8
3. Tidak pernsah 2 14,3
Jumlah 14 100

| & i
Sumber data : angket




55

Berdasarkan tabel 4di atas ternyvata 57.1 % (& aorang
guru vang s=lalu aktif memberikan tuass kepads =siswa
agar melakzanakan tuczs di papan tulis dan di tempat

dudulk . kesktifan guru ini antara lain disebabkan oleh

ikap aguru vang s=lalu mengevaluasi setiap tugas yang

n

dikerijakan siswa Jjuga karena guru tersebut melatih
peberanian siswa dalam melaksanakan tugas sertsa sehagsi
re

tolak ubkur seberagpa iauh mat i pelaiaran dipahamili oleshk

il

Adapurn vang memberikarn tucac kepsda siswa hanva di
~rempat duduk ads 2ZE8.6 %, 14 orangl kemunhgkinan guru
rersebhut termasuk aury yang kurana melatih beheranias
ciawa suga antara lain karena ouru memahami sifst sisws

mempunvai perssaan malu cgan rendsh dird

m .

varmg mayorite
{pesimis ).
Sedangkan yane tidak memberikan tugas bepada cisws

vana pelaksanaannya baik itu di papan tulis maupur di

remrat duduk &< = 14 7 % 12 arangl. Kemunakinan guru
tercebut tidak memaramil pentinagnyeae penugasan vand
Adirerikan kepada siswe karenz tidad didukung olesh latar

helakang pendidikan keguruan, pengalaman mernaikut i
renataran dan pengalaman membina mata pelajaran Bahass
Indonessia.
Sikap Guru Terhadap Tugas Tang Dilaksanakan Siswa.
Dalam ranaka pemberian motivasi terhadap siswa
vang telah menyelesaikan tugasnva dapat dilakukan
melalui pernyataan inforcement baik secara verbal dan
rnon verbal. Untuk lebih Jjelasnvya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.
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TABEL. 12
FEMEBERIAN MOTIVASI KEPADA SISWA MELALUI

SIKAF GLIRU YANG MEMEERIKAN INFORCEMENT

NO ] PEMBERTAN MOTIVAST

! | FREKLENST | PROSENTASE |
b : : — |
i | Memberilkan reinfo~cement dz=lam | | !‘
N ! bentuk verbal dan non verbal | = | 64,3 !
! 2. | Memberikan reinforcement dalam | ] :
! ! erituk verbal atau non verbal | 3 ! 21.4 !
I 3. ] Tidsk perrah memberikan ! ! f
i | reinforcement ! 2 | 14.3 !
} ! ! . |
L Jumlah |14 | 100 i

1 1 |

Berdasarkan tabel diastas. dapat pernulis simpulkan
hahwae 64.3 % (9 oramnal gsuru yvang selalu memberikan

reinTorcement dalam bentuk verbal dan non verbsal tesrhe-

dap sisw= vano aktif melaksanakan tuass dalam prossc

)

‘_

=

=elaijar mengaiar, hal ini disebhablkan karenzs siswa l=b

[N

termotivasi untuk menvelesaikan tugas tepat pada wak-

tunyvyes apabila diperibkan reinforcement dalam sntuik

verbal dan non verbal juga karena diduobiuna olah adanva
kemampuan guru menerapkan hal tersebut serta dipengaru-

hi aoleh latar belaskang pendidikan keguruan serta penga-
laman mengsiar yang sudah lebih dari 4 catur wulan.
Adapun guruw yang memberikan reinforcement dalam
bentuk wverbal atau non verbal ada 21.4 % (3 oranal.
Guru yang termasuk dalam kategori 1ini Jjuga berlatar
belakang pendidikan keguruan tetapi dalam proses bela-—
Jar mengajar hanya menerapkan salah satu reinforcement
saja kerena dengan cara tersebut sudah cukup mampu

memotivasil siswa untuk aktif dalam proses belaijar



wur
n

mengajar.

Sedangkan auru yanga tidak pernah membsrikan rein-
forcement dalam proses belajar mengaiar ada 14.3 = (2
aranal aouwru. berarti guru tersebut tidak melibatkan
siswa dalam prosss belajar mencajar dan lebih banvak

enaaunakan metode ceramah dalam prases belajar menas-—

3

jar. hal ini disebahkan karena guru tersebut berlatar
belakang pendidikan non keauruan.
~ury Memotivasi Sisws supava bertanyes didslam proses

helajiar mengajar untuk lebih jelasnva dapat dilikst

pads tabel berikut ini.

TABEL. 132
FHURL MEMOTIVAST SISWA SPAYA BERTANYA DI DALAM

PROSES PELATAR MENGATAR

PN SISA BERTANYA | FREKLENSI | PROSENTASE |
I i : | I
I 1. | Guru selalu memotivasi | =) | &42.86 1
! I [ | |
i 2. | Gy kedare-kadsa memotivasi | a8 i 57,14 !
! ! ! ! |
I 3. ! Gueu tidsk pernah memotivasi ! = ! = !
L | ! !
- s | |
! | Jumlah | 14 | 100 J
1 — 4 i | |

Mernuirut tabel diatas diketahul bahwa ada 42.86 %
(6 orang) guru yang selalu memotivasi siswa agar selalu
kertanva hal ini munakin disebabkan guru selalu ingin

melatih kemauan, keberanian siswa untuk mengungkapkan
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permasalahanmya Jjugs sebagszi talok ukur seberapa Jjauh
siswa memahami materi pelajaran. Guru tersebut memoti-
vasi dengasn cara menunjulk langsung kepada siswanvya
untuk bertanya.

- Adszpun varma kadane kadang memotivasi silswanya
untuuk bBertanyva sdz £7.14 % (Boranga) guru, hal ini
munakin disebabkan siswa selzlu bertanva walaupun tanosa

diminta oleh guru.

Gurw memotivasi sizwa supava menaeluarkan perdapat
| +anooaparn] tentana penvaiis=n bahan pelaisran untuk

lebilh F=lssnva dapat Jilihat pada tabel berikut ini.

TABEL.. 14
AR MEMOTIVAST SISLA SPaYA MENCELLIARKAN
FENDAPAT (TANGGZAPAN | TENTANZ

PENYATIAN BAHAN PELATARAN

TAH.N 1994
| W | FEMBERIAN MITTVAST | FREKLENST | PROSENTASE |
} - : ! |
i 2 i S=lalu memotivasi siswa steoaya i i i
| ! menaelusan pendapat ! 3 | 21.43 i
L i | |
| 2. | Kedano-kadano memotivasi siswa | | |
| | supaya menaelusrkan pendspat | 7 { S0 !
| | | i
| 3. ! Tidzk pernsh memotivasi sisws | | |
I | supava mengsluarkan pendapat ! 4 | 28,57 E
o | | |
A | !. |
! | Jumlah | 14 | 100 i
1 i i i j

Sumbei data @ angket
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa guru
vang selalu memotivasi siswa supava meng<sluarkan psnda-
pat (tanggapan) ada 21. 43 % (3 orang). Sikap guru ini
antara lain disebabkan oleh lemampuan siswa itu sendiri
dalaélberbicara cukur baik sertzs mampu menaunakapkan
permasalahannya dengan baik dan lancar.

— Ad=2pun vang kaedang-btadang memotivasi siswa

supaya mengeluarkan pendzpst adse 50 % (7 orangl. Sika

1o)

oury ini antara lain dizshabtkan oleh siswe itu sendir

(WA

selalu mampu mengaunckackan permasalzazhannya dengoan
hahzsa vang baik dan lancar walaupun tanpe motivasl
dari guru tersebut.

Sedanabkarn qauru vang tidak memcotiwvasi siswe

cupaya menasluarkan pendacat sshanvelk 282,57 % 14 arang)
bl imi munskin disehabkan ka2rens aur-u tersebut tidslk

tahu arti pentingnya pendapat |(tanggapan) sisws tentang

penvaiian bahan pelajaran karena tidask didubkunma oleh

peraalaman menaikuti penataran s=rtas beslum berpengazlae-

main nembina mata pelaizran tersebut.

Tebkailk vanz diceraunakan dalam prosses helajar menosjar.
Telnmik vana dipsraunakasn dalam proses belajar

menasiar aspabila terjadl gangguan dari siswa adalah

1

f dan kuratif. Intuk lebih Jjelasnya

a7
=

teknik presvent

m

dapat dilihat pada tabesl berikut ini.
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TABEL. 15
TEKNIK PREVENTIF DN KLRATIF YANG DIPERGUNAKAN

GLRL BaHASA INDORESIA APABTL A TERJADI GANGGLIAN

. DAl AM PROSES BELAJAR MENGATAR
TAH N 195

I NG| TEXNIK YANS DIPERGLIAKAN | FREVLENST | PROSENTASE |
! | | : :
| 1. | Teknik preventif deen kuratif | @ I 57,14 [
? } = l ! !
| 2. | Teknik preventif ata. telonil } | |
i I Le-smtis | 3 | 21.43 {
' ! t | !
3. | Tidsic memoerarei<an o i | ! 2
| | preventif dan kLeatif ! 3 ! 21 .43 j -
| ! f ! ’.

! . } ! |
! Tumlar | 1 ' 1mo '
; 1 } L |
Swmbesr dafa : 2ndet

Merurut tabesl diatss diketzhuil bzshwea ada .14 %=
(8 oranal vang mempsraunabkain tebrnik wLreventif dan

Lturatif =zapabil terjadi ganoguan dari siszwe dalam

m

poses belajar mengsjar. hazl Inid munalkcin dissbsz
rroses belaijar mengaijar tidak akan kembali aptimal
kalau tanpa mempergunkan teknik-teknik tersebut, Juga
Larena didukung oleh adanyva ksmampuan guru mensirarkan
teknik—-teknik teresebut serta dipsngaruhi oleh 1latar
belakang pebdidikén certa berpengalaman menglkutil
penataran kependidikan (keguruan).

Adapun yang mempergunakan teknik oreventif atau
kuratif ada 21.43 % ( 3 orang). Guru yang temasuk dalam

kategori ini Jjuga berlatar belzkang pendidikan keouruan

1
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tetapi dazlam proses belajar mengajar hanya menerspkan
salah satu dari tehnik saja karena dengan tehnik terse-
but sudah cukup mampu mengoptimalkan proses belajar
mengajar apabila terjadi gangguasn dari pihak siswsa.

Sedangkan guru yang tidak pernah mempergunakan
Lehnik preventif dan kursatif ada 21,43% (3 orang).
Kemungkinan guru tersebut tidak mampu mengelols proses
belajar mengajar dengan baik disebabkan guru tidsk
memperdulikan siswa siswanya melakukan aps sajs yang
mereks inginkan dan tidak mampu menangani serta menga-
rahkan tingkah laku anak didiknya agar tidak merusak
suasana kelas, hal ini skan menyebabkan tidak tercapai-
nya tujuasn pengsjaran seperti vang diharspkan. Guru
tersebut munghin belum berpengalsman membina nata
pelajaran serta belum pernah mengikuti penatsran di
bidang pendidikan.

Pengembangan kretivitas belajar siswa pads mata pelajz
ran Bahasa Indonesia.

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bahwsa
pengertian kreativitas belajar siswa adalah suatu
proses (cars) vang terjadi pamda ansk karena adanya
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan
meneraphkan dalam pemecahan masalsh dengan maksud
sicwperoieh gerubahban pada dirinva baik berupsa
pengelahuan, hetrampilan ataupnn siksp.

Hntuh mengetahui Linghati pengembangan Lkreativitas
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangkaraya dapat dilihst

dari bebersaps aspek sebagai berikut



1. Tingkat Pemahaman Siswa
Tingkat pemahaman siswa terhadap penislasan guru
meliputi: cepat dipahami. kurang cepat |(lamban'
dipahami dan sulit dipahami oleh siswas. Untuk lebih

jelasnys dapat dilihat pada tabsl berikus anil.

TABEL. 1%

TINGNAT PEMAHAMAN STSIL

nd

TERHADAS PENJELASAN GLRL BaHASA INDONESTA

it

TAHLN 1996

| TINGIAT PEMAHAMAN STSWA | FREMUENST

| PROSENTASE |

et ! | *
i. | Cepat dipshami sisw= ! A8 i 80,95 i
2. | Kur=g cepat | leamban! f 15 I 13, % |

i | Aimsnami | | i
A, 1 Suntit dipahemd ! 3] I 5.95 |

B : ! |

| ! Tzl 84 T~ i
i L 4 l N

Sombhas cate @ andeet

Menurut tabel w) atas dikctahui panws daari He
orans siswa Madrasah Ihtidaivah  Neositd F=lansharavs
an. 2% % |&8 orangl vang cecat memahami penislassn gurn
Fal imi karena menurut penagamatan penulis karena siswa
mempunyai buku-buku Bahasa-Indonesia seperti vang
dipergunakan oleh Bapak/Ibu guru serta siswa mempsla-
jari sendiri sebelum proses belajar mengajar besrlang-
sung di kelss.

Adapun siswa yanc kurang cepat (lamban) memahami
penielasan guru ada 13,1 % (11 oranga) hal ini
disebabkan karena kurangnya interaksi dengan guru atau

teman-temannva sehingga menyvebabkan kualitas pemahaman
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sisws kurang terarah juga siswa merasza jauh dari guru.
maka segan berpartisipasi secara aktif dalam proses
belaizr mengajar. Sedangkan yang sulit memahami
menjelasan guru ada 5.95% % (5 orangl). Hal ini
disebabkan karens lYurang senang terhadap materi
pelajaran akibatnya csiswa malas untuk belajar., hal ini
mungarin disebabkan metods mengadiar vang tidak baik vana
%ida% didukung oleh latar belakang pendidikan keauruan
dan pengalaman menglikuti penataran hel lasin vana turut

mempenaaruhi adalah karense medis yang digsunskan dalam

rroszes belajar mengeajar tidak sesual dengan matsri
pelajaran sehingga siswa sulit memahami pcenjelassan

Suru.

2. Minat Siswa Terhadao Msteri Felsjiarsn

Minat siswa terhadap materi pelajaran meliputi

gngat berminast. kursne barmin=st dsm tidalk bherminat.,
Lintuk lebtdh jelasnva dapat dilihat rmada tabsl bheii-
kut in:i

"TABEL. 17

MINAT STISWa TERHADAP MATERT FELAJARAN BAHASA TNOONCSTIA

TAHUN 1996

| NO| MINAT SISWA | FREKUENST | PROSENTASE |
e i ; | !
| 1. | Sangat berminat ! 47 ! 55,9 !
| 2. | Kurang berminat ! 24 ! 28,6 !
| 3. | Tidak berminat ! 13 [ 15,5 !
! ! ! - ]
! I Jumlah t 24 { 100 !
i i i | i

Sumber data : angket



Dari tabel di atas diketahui bahwa 55,9 % (47
oi~ang] siswa sangat berminat terhadap materi pslajaran.
Ada kescenderungan untuk memperhatikan secarsa terus
mensrue materi pelsisran yvang disajikan guru disertail
peragsaan senang. hal ini Jjuaz= tu-ut mendorong tingoinvs
tingkat kehadiran sizwa setizsp proses belaiar mengaiar
keaktifarn siswa bertanva, memiliki catatan khusus vang
&ianggar- pentineg dan =siswa tersebut mempunyail Jadual
e lompok belajsr. hal tersebut dipengaruhi oleh kepri-
Ladian vang menarik dari guemo.

Adapun vanga kurang berminat terhadsn materi pela-
jaran ada 28.6 % 124 orang) siswa. Kemungkinan guru ini

siswa melalul reinforcement bailk

o
"
-

kurans memotiwv

paersifat wverbal atau non verbzl sehinagg ciswa Jiarans

i

terlibat dalam oroses belziar mengaliar. Sedangkan vans
tidal berminat terhadap materi pelajar-an 155 % 13

arang! sizwa. Munagkin guru ini tidak pernalh memotivacsi

cisws melalui reintorcemsnt serits selaslu menogunalkar

L,

metode ceramah setiap proses belgiar mengziar ashing

o
i
]

P VRS T S iy ey ~ -1 = - = 1 e N e
ke Tk - o LI -'_I .].—|r-'| Lt : AL O - | - ’H -t - -

- -

i
3]
o

iar. Hal terss2but dimumgokinktan curg belum beroenaslaman

. e liim

a1}

mambinas mEta pelzizran Bahesa Indon=ssia o
o=rnah mengibkuti penataran.
2. Materi Pelajaran.
Materi pelajaran yang paling disukal meliputi
pelaijiaran mengarance. membaca pulisi dan pantun serta
membaca buku cerita. Untuk lebih ijelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



TABEL. 18&
MATERI FPELAJARAN EAHASA INDONESIA
YANG DIMINATI

TARUN 1994

IND.  [PELATARAN YANS PALTNG DISUKAT [FREKUENST |PROSENTASE

r T

| 1. | Mergarane too17 | 20.2 :
I 2. | Membaca buu cerits | 42 ! S0 f
|3 Membaca puisi dan panbue ! 25 | oe.8 |
' — : .‘ |
| ! Jumizs |84 {100 !
o L | i j

Menurut tsbel di atasz diketahui bahwas 20.2 % (17
TITBNC 21 58Ws me ees pelzjiars mEmaarana mak = .2
rembe>ilkan motivess =it b~y fat bzl danm non er~hat

karena.mengarang merupakarn unakapan perasasn vano vidak
terbatas, bebase dzlam berpikicsr ssrtz mempunvysi  dava

imaiinasi vang kust. Sisws ini dikateoorilan aktif d=n

reatit dgalam bersipiis,
Adaopur yamg suka membacs buks ce-itsy =da 50 < Y4z

smanagl. Mungkin siswa terszsbut mempunysi deva bhRavsl
vang tertinggi, dan ini akan terlihat dari sifat =iawa
Yang mencontoh apa yang dipsrbuast seperti vano ada 23
dalam buku cerita. oleh karena itu guru perlu membe-i -
kan bimbingan dan mengarahkan apa vana patut Aditiro.
Sedangkan yang menyukai puisi dan pantun ada 29.8
% (25 orang). Siswa tersebut adalah siswa yang suka
memanTaatkan karya sastra dari para pujangga, untuk itu
diperlukan bimbingan dan arahan dari para guru yang

berpengalaman mengikuti penataran mata pelaiaran agar
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ziswas dapat menosembangkan beaskat dazn minatnya melalui
latihan vang teratur dan sistematis.
4. Femampuan memahami 1si bacaan/cerita.

Kemampuan memahami isi bacaan/cerita dari 84

Wa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Palangkarava dapat

m
Lt}
n

ihat pads tabel berikut ini.

ot

a
F
[
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TABEL . 195
KEMAMPLUAN STISWA MEMAHAMI ISI BACAAN/CERITA

TARUIN 19296

:' N ' KEMAMPLAN MEMAHAMI FREKUENST | FPROSENTASE |

' | L L |
' : : i -
b 1. | Mameu memahami ici | 1e I 24 .43 |
[ | hacaan/cerita i | f
2. ! Nurana mamou f 54, | B&, &7 |
| | memahaminva | ! |
! 20D Tidalk mampu | 10 i 11,90 |
| | i | !
- e 1
! | Jumlah ! 84 | 100 I
! $— 1 | ]
Sumiver datas @ angket
Oari tabhel di atas diketzhul bahwe 21.43 % (18
SraEna . 21swa mampu memahami isi bacaan/cerit= hal ini

berkaltan dengan pengalaman siswa di Sekaolah Taman
Kanak-kanak. mereks sudah mendengar cerita yang telah
diceritakasn oleh guru mereska semasa S=kol=h Taman
Kanak-kanak, siswa tersebut bertanbah mengerti setelah
membacanya sendiri.

Adapun siswa yang kurang faham 6,67 % (56 orang)
siswa hal ini dikarenakan m=reka tidak pernah menderngszsr
cerita tersebut dimasa sekolah Taman Kanak-kanak maka

siswa tersebut kurang memahami isi cerita yang dibacs.
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Sedangkan vans tidak mampu memahaminva ads 11.90 % (10
orang) siswa. hal ini disebabkan mereka tidak pernah
masuk sekolash Taman Kanak-kanak dan tidak pernah men-
dengar cerita tersebut dari siapapun baik itu orang
tua -sauders sctaupun teman-teman lainnya.
5. F-T.'emam-r:-uaﬂ Mengungkapkan JTei Bacaasn/cerits,
Kemampuarn mengungkaplkan isi bacaan/cerita dari
&4 siswa Madrasah Ibtidaivah Negsri Palangkesrayvs

dapat dilihat pada tabe=l berikut ini.

KEMAMPUAN SISWA MENGUNGKAPKAN
31 BACAAN/CERITA KEPADA ORANG LATIN

TABLIN 1994

| ND | HEMAMPLIAN MENR NG AR | FROMUENST | PROSENTASE 1
i i i i

[ 1. | Manou mencrckepken isd i 20 | 23,8 i
! | bacasn/osrita kepads ! ! !
! | orang lain ! I !
! 2. | Kuramo mamou f 54 ? 66,7 |
o i i |
=] Tiazsk mema 1 4 i .5 |
- ! | a'
| ! T m 1= l 84 E i |

1

Sumbher data @ andest

Berdasarkan tabel di atas ternyata 23,8 % (20
orang) siswa mampu mengungkapkan isi bacaan/cerita
kepada orang lain baik kepads orang tua, saudara atau-
pun teman, hal ini besrkaitan dengan ingatan siswa yang
kuat serta didalam berbicara cukup baik. Adapun siswa
yang kurang mampu mengungkapkan 1isi bacaan/cerita
kepada orang lain ada 6.7 % (54 orang) siswa, munakin

siswa tersebut mempunyai daya ingatan yang kurang kuat
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walau di dalam berbicara cukup baik untuk itu guru
perlu menganjurkan kepada siswa adgar sering membaca
bacaan/ cerita.

Sedangkan Yyang tidak mampu mengungkapkan isi
bacaan/ cerita kepada orang lain ada 9,5% (8
Déang). Mungkin siswa tersebut orangnya mudah lupa.
pendiam dan pemalu.

6. Eehadiran Siswa.

Kehadiran siswa setiap pelajaran Bahasa Iindone—
cia meliputi selalu hadir, tidak hadir 1 kali, dan
tidak hadir 2 kali atau lebih. Untuk lebih Jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 21 -
VEHADIRAN SISWA SETIAF PELAJARAN BAHASA INDONESIA
TAHUN 1996 2

Tﬁb KEHADIRAN SISWA } FREKUENSI FROSENTASI
1. Selalu hadir 53 65.1
2. Tidak hadir 1 kali 3 5,90
D Tidak hadir 2 kali 26 30,95
atau lebih
irenl a1 H 100
L | | |
sumber data : Angket.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui

bahwa siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri FPalangkaraya
63,27 (53 orang) selalu hadir setiap pelajaran
Bahasa Indonesia, hal ini disebabkan siswa tersebut
termasuk anak yang mempunyail minat vyang tinggi
terhadap mata pelajaran tersebut serta didukung oleh
Lemampuan guru mengelola proses belajar mengajar
yang baik.

Adapun siswa vang tidak hadir 1
kali ada 5.29% (5 orang) - Hal ini

menurut pengamatan penulis bukan dise—
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hamkan mereka malas atau tidak berminst terhadap materi
pelajaran akan tetapil karena sesuatu sebab antara lain
eakit., hujan dan l=in-lain. Sedangkan 30.95 % (26
orang) siswa tidak hadir selama 2 kali atau lebih.
ciewm sermerti ini dikategorikan tidak berminat terhadap
materi pelajaran., hal ini erlihat dari proses belajar

t
menasiar dimana sisws tidak pernah bertanyva. tidah

tepat waktu dalam m=1laksanakan tugzas. +idak memiliki

(B 8

A P

catstan khusus an *idzsl memiltiki 1l kelombak

4]

=Ll

[

m

2. Keaktifan Siswa Bertanva.

Sehagsi konsshkuensi dari minat sisws terhadan

materi pelaisran maka Adilinet hasilnvys melaluil
tinglat keaktifan =S18WE bertanvyea setiap pPIHosss
Selzmias mengsijar. ntud 1=bik selasenva dapat dilihat

dm tabel berikut ini.

n

TABEL. 22
KEAKTIFAN SISWA BERTANYA MENGENMAT MATERT
PEL ATARAN SETIAP PROSES BELAJAR MENGAJAR

TAHLIN 1996

W AKTIFAN SISHA BERTANYA

FREKLIENST |PROSENTASE |
1 H

]
.
1 1

!

b— 1 i

| 1. | Aktif bertanva ! 26 ! 30,495 |
|z | Kadana-kadang bsrtanya | 45 ! B3, 57 !
I 3. | Tidak pernah bertanva ! 13 ! 15.48 [
| ) ! : -}
! f Jumlah ! 84 1 100 !
1 i i i j

sumber data : angket

Tabel di atas menggambarkan pbahwa 30,95 % (26
orang) siswa selalu aktif bertanya csetiap proses bela-
jar mengaijar. Hal ini menurut pengamatan penulis karena

ciswa tersebut mampu menaungkapkan permasalahannya



dengan baik dan lancar melaluil bahasa lisan, hal lain
vang Juga ikut mempengaruhi keaktifan siswa bertanva
zarena sebagian besar'guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Pzlangkaraya selalu memberikan kesempatan untuk bsrtan-
vz dalam proses belaizr mengaiar.

Adapur vang kadana-kadang bertanva ads 53.57 %
45 oranc!. Siswa akan bertanyza kalsu hanva diberi
kecempatan olsh guru. Sementara vang tidak peirnah
bartarvz ads 15.48 (13 orangl). Kemungkinan siswa teires-
st membunvai perassaan malu dan kurang mampu mengung-—
Lankan permasalahan dengan bsik dan lancar dshaan

bahasa lisan.

[ al
<
T
1]
&
vt
[
_h
Ll
=4
n
)
m

Me lakesanakan Tugss yang diberikan
Guryu menashnai materi pelsigran vang celaksanzannya
A1 depan kelae maurwun i tempat duduk,

It menostahui keakti w siswa Madrasah Ibti-
daiyah Negsri Palangkera dzlsm melaksanhakan tugas
vang dibsrikan guru baik pelaksanaannya di depan

elze maupun di tempat duduk dapast dilihat pada

Panel herikut inmil

TABEL. -2
KEAKTIFAN STSHWA DALAM MELAKSANAKAN TUGAS
YANG DIBERIKAN cLRL!
TAHLUN 19945

- v—ed

IND. | KEAKTIFAN PELAKSANAKAN TUSAS | FREKIENST | PROSENTASE
! : . | —
| 1. | Melakeaskan tuses di depen | ! !
g | keles dan di tempat dudk | 54 | ©4.3 !
| 2. | Melaksaralan tugas harwa di | ! I
|| temeat odudk | 15 |  iz,85 |
| 3. | Tidsk melaksarsken tusas |15 | 17,85 |
} § | Il |
P Jumleh I s | 10|

L | 1 }

Sumber data @ angket



Berdasarkan tabel di atas, ternvata 64.3 % (54
orang) siswa cselazlu aktif melaksanakan tugas bsik di
depan kelas dan di tempat duduk. Keaktifan siswa ini
antara lain dipengaruhi oleh sikap guru vyvang sel=alu

mengevaluasi setiap tugas vyang dikeriakan sisws JLgs

karsna guru selaslu m=smberikan reinftorcement terhadap

'ﬁ

iswe yang telah melaksanakan tugas vENSG
diberikannvya.
Adaocurn yana melaksznakan tuazse hanva <1 tempat

duduk, ada 17.85 % (15 orangl). Kemunskinan siswas 1in

o

termasuk siswa vang mempunyal perasaarh m=lue dan rendah

sehimogs timbul perasaan rendah diri (pesimis) hal

1
L=

g
s

ini s=sescara tidak lanssunge mencahmbat aktivitas siswa

rt

erssehutr aleh itw curye perlu memotivasi siswa melalui
pemherdian reinforcemsnt baik bersifst verbal dan non
verhal,

Sevmnakan vang tidak mampuw melakzsanzalan tuass bzit

di depan kelas atasupun di tempat duduk =a2dz 17.85%5 % (15

oranc!. Kemunckinan hal ini ddiszschabkan siswa tersebut
=i1lit memahbhami penislasan suru dalam prosss hkhelasiar
me=noaiar Varens tidak didukune aleh latsr belakang

pendidikan keguruan, pesngalaman mengikuti penataran dan
mencalaman membina mata pelaijaran Bshasa Indonesia.
2, Kemampuan siswa mengoreksi/men=s1liti ulang
Kemampuan siswa mengoreksi/ meneliti uléng tugas
varg olsh guru masih dianggap keliru dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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TABEL. Z4
KEMAMPUAN SISWA MENGOREKSI/ MENELITI ULANS
THGAS YANG KELIRLU

TAHLIN 19956

jNO. | KEMaMPLIAN SISWA r FREKLIENSTY IPPGGENTASE?
- ! ! : |
{1 | Selalu menaoreksi ! 48 ! 57.1 !
| 2. | Kadang-kadang menooraekei | 24 | 28,56 i
| 2. | Tidak pernah mengoreksi | 12 | |
| ! t l |
| = Jumlah ! 84 ! 100 !

i ! l i !

Sumber data : angket

Tatel diatas mencgambair-kan bahws siswa yvanag selalu

menaorelkei/ meneliti ulange tugas vane olsh ocuru dia-—

wagan keliry ada §7.1 % 48 orangl siws. hal i ik srs-
enakan atze inisiatif =ziswas ituw sendiril atau atas

LElaiais Siswes,
Adapun yvang rvana kadans-kaoang menanrskei /meneliti
uiar sysme yano clek auru masih disnggan keliru S18Ts

t&06 I 24 opangl) S

iswa vang teErmasu d
1111 meEnurut Serczmatan penulis adslsh siswa yang burang
mervadsari pentinonva menaoreksi/men=1iti ulang tugas
vang keliru. Hal ini juga disebabkan kurananva perhas—
tism dari orang tusnya untuk mengetahul hasil belajar
sisws.

Sedangkan vang tidak peirnah mengorsksi/meneliti
ulang ada 14.3 % (12 oranal). Hal ini munakin siswa
tidak bherminat terhadap materi peslajaran Yane kurana

didukung oleh kemampuan gurul dalam menagunakan metode

dan mediz serta mungkin orang tuanya tidak perduli
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terhadap hasil belajiar siswa.
10. Sisws memiliki catstan khusus

Cz=laim kemampuzsn siswa mencoreksi/mensliti ulan

(4]

m

tugas vanco oleh curu masih diangeap keliru

o

ug
Aldukuria oleh inisistif siswa untuk memiliki catatan
Lhuens pelaijsran vang diangacsap penting dalam pela-
igr~=" Bahasa Indonssia. ntuk lesbhih j=slasnys dapat

dilir=t pada tabel berikut ini.

TABEL. 25
CATATAM KHLISLIS PELAJARAN BAHASA TNDONESIA
vanNc DIMILTIKI SISWA MADRASAH IEBTIDAIVAH NEGERI

FALANGKARAYA TAHUN 1996

-

f MEMTIL TIKI CATATAN pHUSLES ! FREWUENST | pFTGEVT&?EE
) . ; i
T | @elzlu memiliki catatan | 25 ! 25, 76 [
| Bhusus I ] !
| . ! k=dano-kadana memiliki | I !
i | catatan khusus ! a7 ] 50. 24 !
T i Tidak memiliti ~atatan | i !
| | khustes | A7 | 20,26 |
! : i ? = o
: Tumlah I 84 i 100 |
1 I l 1 |

sumber data @ angket

Tehel di atas menggambarkan bahwa siswa vyang
selmlu aktif mencatat materi pelajaran ada 29.76 % (25
arana). Keaktifan mereka 1ini antara lain karena keban-
vakan auru s=lalu menagunakan media papan tulis dalam
mencatat materi dan keterangan menasnail pslajaran yang
diberikan dan kadang-kadang dalam memberikan socal post
tezt pada saat berakhirnya pelajaran juga menggunakan

media papan tulis.
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Adapur vyang kadans-kadang mencatat materi pelajar-—

varng dianggap penting yaitu 50 % (42 orangl. hal ni

(=0

ci1z=epabkan siswa tersshut sudah memounyal buku-buku
melajaran Bahasz Indonesis kecuali kalau siswa diperin-
cler gury untul mencatst baru mereka mencatat
r=l=i=ran vanga ciancasp benting.

Sedangkan siswa vana tidak mencatat materi pela-

semdaran askan oentinoanvzs mencatat materid pelaliaran

surn serta guru tidak pernah memerintahkan kepada oar-a

relampol belajsr siswe

r=mq 24 2izaE Madrzean Ibtidsivah Negsri Fzlang-
=~V E e mntalar, mempunval kelomool helaizr hanva
z=4ia pelomnabk belziar btersebut ads Zng teriad-

wal. Fﬁbamo-kadaﬁﬁ teprijadwal dan tidak teriadwe

Lntuk lekik delasnve dapat dilihat pada tabel berikut

TAREL.,, 2%

FREKLENST FENAENAAN JAD L. KELOMPTH BELAJAR

TAHN 193

| MO | FENGRUNAAN KELOMPOK BELAJAR | FREKLENST | PROSENTASE |
: . ‘
=g E i ;
{ 1.! Selalu terjacal 3 | 36,9 !
| 2.1 Kadano-kadea terjadual | 32 | 3e.1 |
i 3. Tidak terjadual | 21 | 25 .
et : i !
i | Jumlah | 84 | 100 I
| L i | B/

Sumber data @ andgkest
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Dari tabel 4i atas ternyata 34,9 % (31 orang)
s1sws =2lialu memiliki ijadwal kelompok belajar., hal ini
bailk. bagi siswa karsna dengan selalu belsjiar kelompok
maka sziswa dilatih untulk belejar diskusi walsaupun hanya
diskusi YLslompobk kecil. Adspun vyang kadanag-—-kadang

mempunvéi jzdual kelampak belajar ada 38.1 % [32 orang)

i

I dini menurut pengamat=n penulis= disebabkan tuoss-—
thgas vang diberikan guru kadang-kadang bersifzat kelom-
el =tnu neEroranaan.

A@epun yamg tidsl memounvai Jjadual kelampok bela-

-

= ada ZH % 1Z1 orang). EKemungkinan csiswa ters=eshut

12, Eemambuen | bers:

i
11
(LN
3
b
o
X
'-r
]
| ==
Ei s
‘B
=)
(a3
D
3
=
i
o
o
]
= |
]
0
]
|

remampuan bersibkae inhtel=litual dalam penslitian

il penulis fokuskan kepadsa tancagapan/pendapat sisva
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TABEL . Z7
KEAKTIFAN SISWA DALAM MEMBERIKAN TANSGAPAN MENCINAT
MATERI FELAJARAN BAHASA INDCNESIA DALAM

FRISES BELATAR MENGATAR

TAH RN 199

| N | STIAP INTELEKTUAL FREKUENST [FROSENTAST |

| | ! I |

i | Sisam selalu memberilan ! ! .

| | tareasoan 1 22 322 !

Lo | i i

P . | Siswae kadznaledsne memberd | i |

| | ke tamsgEosn i 3£ i E2U45 |

! . | v |
i Siswa tidst Dseash memeriban! ' ; =

i taryao=osn | 15 | 19.05 f

; " ! | !

Jumizn - e o i

Berdacartan tazbel i stas dapat kita Letahui bhahwa

cicwa vang selalu memberilkan tanggapan terhadap penvea-—

iizmn materi pelajaran Bahas Tndonesia =ds 38.1 % 132
aranal. Sikan sisws init anrara 1=2ifm disshabkan oleh

emamouan mereka dalam berhicaras cukup baik dan Jjuaa
barena aury sslslu memberibkan reinfarcement terhzdan
=4 sE vang memberikan tanagarai.

Berdasarkan tabel di atas dapat kita kestahui bahwa
cisws yana selalu memberilkan tanagapan materi-materi
vang dajarkan guru ada 38,1 % (32 oranal. Sikap siswa
ini antara lain dimungkinkan oleh kemampuan merelka
dalam berbicara cukup baik dan Jjuga karena guru selalu

memberikan reinftorcement terhadap siswa yang memberikan



tanggapan.

fdapun yang kadang—kadang memberikan tanggapan
ada 42,B85%Z (36 orang). Sikap siswa ini antara lain
turut dipengaruhi kurangnya guru meminta kepada siswa
tertentu untuk memberikan tanggapan sehingga siswa yang
termasdk dalam kategori ini tidak akan memberikan
tanggapan kalau ia tidak diberikan kesempatan langsung
oleh siswa.

Adapun siswa yang tidak pernah memberikan tangga-—
pan ada 19,05%Z (16 orang). Menurut pengamatan penulis
karena guru yang ‘mangéjar tidak pernah memberikan
tanggapan Jjuga disebabkan oleh adanya perasasn malu

karena belum mampu mengungkapkan secara lisan.

Analisa data dan uji hipotesa.

1. Data tentang nilai dan skor kemampuan gurud mengelola
proses belajar mengajar pada Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Palanukaraya.

Untuk mempermudah di dalam memasukkan skor
terhadap variabel X guna memperoaleh gambaran tentang
kemampuan guru mengelola proses belajar mengajar
pada Madrasah ibtidaiyah Negeri Palangkaraya, beri—
kut ini penulis sajikan data tentang nilai vyang
diperoleh dari 14 responden yaing terpilih sebagai
sampel. Data tersebut dapat dilibhat paaga tobel

berikut ini.
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TABEL 29~

NILAI KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PROSES BELAJAR

MENGAJAR MADRASAH IEBTIDAIYAH NEGERI PALANGKARAYA

TAHUN 199&

or
"

[ o 0 I 5 B B 4 % £ I RO o

5 o

2 i
]

e
Fits

14

=

L

FEMAMPUAN GURU MENGELOLA FEM | JUMLAHINILAI RATA
SKOR  |RATA
xilxelezlxalxslixe{x7ixaixe
2 11 b 1% I3 I 12 13 [% 3 1.9
2 2 12 j2 I3 12 12 12 |2 20 PP
=z im I8 12 12 {2 13 12 |3 2% .8
1 1z iz i I3 12 |3 13 |2 z3 .
2 11 2 12 I3 |8 42 iR |3 19 Pl
s v =iz 2 13 13 18 |4 27 2.5
o lz iz Iz iz j2 12 12 |2 21 | 23
i1 12 {1 12 {2 13 |2 {2 |&® 17 | 1.9
= iz [= 13 13 15 {38 12 |3 o | 2.8
2 12 Iz I2 12 13 13 11 I3 Z0 | B
g iz 242 14 12 12 {8 |8 19 i
2 iz lz 12 1 1B 08 14 (2 19 el
sz bz e {3 i3 {2 12 13 23 | 2,5
2 11 = 12 {3 2 2 11 3 ig E it
Jum lah 2E4 N0
i

Suamber data 2 Anghlet

fmtar angan

e

"
k)

"
i

e

(1]

Mmoo

Latar belakang pendidiban gura Bahasa Trdonesia
Fangalamarn mengilats penataran yang Frem b g ay
clemoarn pencd ol bzar .

Kesoouaian antara penataran yang  pernab did TR
clsmgan macta peladaran Faliasa Incdormesia.

Lamaryed  meEngad s mem Bobvsan o b preedaci gy Baiaa
Trd o i do

Tugas yang diberiban gumy ke pada oiswa wang pelaks
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sanaannya di depan kelas dan di tempat duduk.
Sikap guru terhadap tugas yang dilaksanakan siswa
dalam bentuk verbal dan non verbal.

Guru memotivasi sisiwa supaya menge luarkan penda-
pat (tanggapan) tentang penyajian bahan pelajaran.
Tehnik yang dipergunakan guru apabila terjadi
gangguan dalam proses belajar mengajar.

Setelah di ketahui nilai masing-masing responden

variabel X digunakan rentang nilai sebagaimana

tabel berikut ini.

TABEL 30
RENTANG NILAI RESPONDEN VARIABEL X
CATUR WULAN IIT TAHUN 1896

NO RENTANG NILAT RATEGORT | sgor |
; 2,7 - 3 Tinggi 3

2. 2.3 - 2;86 Sedang 2

3- 1,9 - 2,2 Rendah 3

Sumber data

Berdasarkan rentang nilai dan nilai masing-masing

responden variabel X maka, dapatlah disimpulkan kemam-

puan guru mengelola proses belajar mengajar pada Madra-—

sah

ibtidaiyah Negeri palangkaraya sebagaimana tabel

berikut ini.



TABEL =1

KEMAMFUAN GURU MENGELOLA PROSES BELAJAR MENGAJAR

FADA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI PALANGKARAYA

CATUR WULAN III TAHUN 19986

b
| NOD i KATEGORI FREKUENST FROSENTASI
i
[ ;
| |
| 1. 1 Tinggil i 7.14
| |
i =. | sedang ! 5 35,71
| i |
| 3.7 | Rendah 1 g 57.14 |
l i |
| |
5 i Jumlah | 14 100 .
’ ? 1 :
i i i i

m
)

Dari tsbel di atas terlihat bahwa kemampuan guru
mengelola proses belalar mengalar pada kategori timogi
7.14% {1 orang)., sedang 39.71% {S% orang) sementarsa

vang berkategori rendah 57.14% (B orangl.

radasarken o i o vano O aEET) el t apangan

]
11

el |

melalul penerapan tehnik dokumentasi, observasi

-

[

wawancara dan anoket diperaleh gambaran bahwa guru
Ezahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Megeri
Falangkaraya dalam mernaelols prosese belaiar mengaiar
berada pada kualifikasi cukup atau sedang dengan nilai

rata—rata 2,256.
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Fengembangan kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Untuk mempermudah dalam memasukkan skor terhadap
variabel Y guna memperoleh gambaran tentang tingkat
pengembangan kreativitas belajar scsiswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaivah
Negeri Palangkaraya, berikut ini penulis sajikan data
tentang nilai yang diperoleh dari 84 responden yang
terpilih sebagai sampel. Data tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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ﬂmtehcﬁta: andaet dan WewareErs

Keterangan
4 ) : Nomor

b : Tingkat pemazhaman siswa terhasdar penjeslasan ouru,

W : Minat sizwz terhadar materi pelaijaren.

m
b

Y3 r Materi pelajarsasn yane paling diasuk

y & r Femampusr siswa memahami isi bacaan/ocerita.,

m

Y& : Kemampuan sisws mengunokapkan isi bhassan/ cerits
bepada orange lain.

Y : hehadiran si1cws s=tiap pross

I

helazijar mepas &0

bhelaiar

N7 : Keaktiftan ziswe bertanva zstiap prose

i

menaais.

Y& : Keaktifan siswa melaksanakan tucas dalam proses be
lajar mengaliar yang p=slaksanaannya di depan kelas
dan di tempat duduk.

Yo : Kemampuan siswa mengeroksi/ meneliti wulang tuoas
yang oleh guru masih dianggap keliru.

¥10 : Siswa memiliki catatan khusus vang dianggap pen-—
ting dalam pelajaren Bahas Indonesia.

Y11 : Seluruh siswa memiliki kelompok belaiar.



Y12 : Keaktifan siswa dalam wmemberikan tanggapan
mengenai penvaiian bahan pelajaran dalam proses
belajar mengajiar.

JS  : Jumlah skor

NR - Nilai rata-rata.

Setelah diketahui nilai masing-masing responden.
maka mntuk menentukan skor masineg-masing responden
pada vwvariAabel Y disounakan rentAng nilai asebagaimana

tabel berikut ini.

TARET. 32
RFENTANG NTTAT RESPONDEN VARTARFEI. Y

NO | RENTANG NTTAT RATEGORT | SKOR |
i

1. | 2,40 - 2.8 Tinegi a8~ i
2.1 1.99 - 2.39 Sedang 2 |
3.1 1,58 - 1,98 | Rendah i
1 1 1 ]

Rerdasarkan rentang nilai dan nilai masing-
masing responden variabel Y maka dapatlah disimoulkan
pengembangan kreativitas belajar siswa vada mata
pelaiaran Bahasa Tndonesia di  Madrasah Thtidaivah

Negeri Palangkarava sebagaimai.a tabel berikurn ini.

TARET, 33
PENGEMBANGAN EKREATTVTTAS RET.AJAR STSWA PADA MATA
PET.ATJARAN BAHASA TNDONESTA DT
MADRASAH THRTTDATYAH NEGERT PAT.ANGKARAYA

NO | KATEGORT FREKUENST | PROSENTASTI
1. | Tingei i 33 39, 28%

2. | Sedang 37 44_05

3. | Rendah 14 16.RA7

Jumlah 84 100




Tabel di atas menggambarkan bahwa pengembangan
kreativitas belajiar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Tndonesia vang berkategori tinggi ada 39.2R8%
(33 orang) siswa. Sementara vang berkategori sedang
ada 44 _06% (37 orang) aiAwaA . aedangkan vang
berkategori rendcah ada 16.67% (14 orang) siswa.

Rerdasarkan data vang dipernleh di lapangan

melalui penerapan tehnik dokumentasi. observasi.
angket dan wawAncara diperoleh gambaran bahwa
pengembangan kreativitas belajar siswa pada mata

pelaiaran Bahasa Tndonesia berada pada kualisifikasi

cukup (sedang) dengan nilai rata-rata 2.23.

IIntunk menguii hipotesa ynng' diajukan dalam
penelitian ini digunakan rimus sebagai berikut.:

1. Untuk meneuii hibotesa vang pertama vakni ada
hubungan = antara kemampuan guru mengelola Droses
belaiar mengajiar dengan Dengembangan kreativitas
belajar siswa pada mata pelajiaran Bahasa TIndonesia

di Madrasah Thtidaivah Negeri Palangkarava

digumakan rumis koefisien kontingensi vaitu :

c V&

X* + N

Sesmdah rums di atas dilaniutkan dengan phi  (§)

dengan rumis =




Langkah awal untuk mengetahui korelasi dengan

menggunakan rumus hkeefisien kontingensi adalah menghi-

tung kai kuadratnya dengan cara memasukkan data ke

dolam tasbel kerias sebagsi berikut

TABEL 34
TABEL EKERJA KOEFISIEN RKORELASI KONTINGERSI

FPengenbangan kreativitas | T | s | R | J ;
I belajar siswa i e € u
- n d n | u |
Kemampuan guru mengelola £ a d 1
PBH g | 91 a | a
[ i g b h
E Baik | O T | 1 |
Kurang baik i 3 b

i Tidak baik 3 |3 | 2 8
fism . g -

Jumlah [ 4 T F 3 14

Dari tabel di atas,

kemudian dilakukan perhi-

tungan hkai huadratnys (Fo-FL) sebagai berikut

FY



} Sel |Fo|Ft (Fo-Ft) |(Fo Ft)? (Fa-FL)2 __]
U |
1. {0 {4x1 _g, 2gs57 [-0.28 ~0 58 2,0301
14
2. 1 |ZxL o4 | 1
14 |
3. HO 3x1 - g 75 {—0,75 -1,5
; 14 f
4. |1 |4x5 =1,4286 |-0,4286 [-0,8572 |-0,6000
14 ]
14 ’ ]
b8, al 3x5.1 G714 §—0,0?14 [-0.1428 |0,1333 &
[ [ 1e T |
H 7. |3 |4x8B 5 ags57 |0.7143 [0,5102  ]0,2232
[ [ s
| 8. |3 |ZxB. 4 -1
(1 (e |
| 9. |2 |3x8.4 7143 |0,2857 50,0815 0.0476
R | |
] | :
| t14f N=14 [ Jumlah 0,3833 l
! |

Setelah diketahui harga kai kuadratnys maka

selanjutnya adalah menghitung KR (Roefisien kontingen-

1) dengan cara



-]

Q)

I
)
3

¢ atau KE

X2+H

/ 1,4342%
VvV 1,43322 4 14

2,0568

16,0568

= W 00,1281 = 0,3579
Untuk memberikan interpretasi terhadap C ataun KK

itu, harga C terlebih dahulu kita ubah menjadi phi (#)

dengan rumus
&

A
vl - C2

C

1 - (0,3579)2
C

- —_—
W 1 - 06,1281
g,3579

- G, 8718

- 0,3579
0,8337

= 0, 3833
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Selanjutnya harga # vana telash dipernleh itu dikon-—
sultasikan dengan Tzabs1l Nilai Koefisien Korelasi "r”
Product Moment , denaan terlebih dahulu msncari df, df =
84 - 2 = BZ. Angka yang mendekati 82 yaitu 80, dengan d4df
sebessar 20, maka diperoleh harga Tabel Nilai Koefisien
Korelasi "r" Product Moment pada taraf signifikasi 5 % =
0,217, sedangkan padza taraf signifikasi 1% = 0,181,

Dengan demikian ¢ [(va2ng berasal dari perubahan C)
lebih besar dari Tabsl Nilai Koefisien Korelasi "r”
Product Moment bailk pada taraf signifikasi 5 % maupun 1
%, maka hipotesa Ha diterima dan Ho ditolak vang berarti
ada korelasi positif yang signifikan antara kemaruan guru

mena=lola kelas dengan penaembangan kreativitas belajar

siswa.

jb

= |

il

“h

o
|

2. Untuk mencuii hipotesa vans kedus vaitu semaki

T
[
i
mn

tif curu mengeloa ke semabin baik nencsmbanoan

kreativitas hbhelajar sisw=, digunakan rumis  regresi

jot,

iiser seder-hana, namun sebelumnya akan dicari terle-

L
-~
hih dahulu XX, IY, IXY, IX“ dan Ty sebaczimana tahel

merd bt $nd
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TABEL 41
RORELAST ANTARA KEMAMPUAR GURU KENGELOLA KELAS
TERHADAP PENGEMBANRGAN EREATIVITAS BELAJAR SISWA

PADA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI

PALANGKARAYA
i
|Ko. j X _J y | @ | 2 ¥ |
i { i | i
i i { i 1 i
|1 ] 2 "3 {4 1 s ] 5 |
| TR |
1. | 1,8 | 2,42 | 4,58 | 3,61 5,86
2. [ 2,2 [ 2,42 | 5,32 | 4,84 5,86
3. |25 | 2,61 6,52 | 6,25 | 6,81 ;
(4. { 2,5 [ 2,35 | 5,87 | 6,25 5,52 |
{ 5. | 2,1 | 2,44 | 5,12 | 4,41 5,85 |
|6 |25 | 237|582 |6,z | 5,62
| 7.1 2.3 | 2,26 | 5,18 | 5,29 5,11
| 8. | 1.8 2,15 | 4,08 | 3,61 4,62 ;
| g. | 2.8 | 2,46 | 6,88 | 7,84 6.05 |
10. [ 2,2 | 2,32 | 5,10 | 4,41 5,38 |
il. | 2.1 | 2.32 | 4.87 ] 4.41 5, 38 "
|12. | Z,1 | 2.258 4,72 | 4,41 l 5,06 l
{13. | 2,5 | 1,68 | 4,2 | 6,25 2,82
(14. {2 { 1,74 { 3,48 | 4 3,03
I | H H
| I
[ 31,6 | 31,79] 71,87 | 72,26 | 7,07 |
1 | | 1 I !

Data vang telah diperoleh dsri hasil perhitungan
di =stas dimasubkkan ke dalam rumus regresi liniler

sederhana sebagai berihkut

g = ¢ YXNE) -  K)(XY)
N X2 - ¢ X)°

. £33,793(72,26)-(31,63(71,87)

(14x72,26) —-(31,8)2
_ 2297,1454 ~2271,082
1011, 64 -998, 56

_ 26,0534



13,08

= 1,98

b= B EY < ¢ X)C
N %2 - ¢ )2

_ (14x71,87) - (31,6)(31,79)
(14x72,28)- (31,6)2

- 1006,18 - 1004,564
.1011,64 - 988,56

- 1,616
13,08

= 8,1235

Berdasarkan perhitungsn dJdi stas, maka

regresi linier sederhana adaiazh
Y = a4+ bx

P66 4 0,1235x

dika garis Y memotong sumbu ¥, maka X = 0O

Y=1,98 + 00,1235
0=1,89 + 0,1235x
-1.99 = 80,1235

_ 1,99

0,1235

I

-16, 18
Jika garis Y memotong sumbu Y, maka Y
Y=1,88 + 0,1235x

= 1,88 + 0,1235 (0)

= 1,99

persamnaaen



TABEL 36
GRAFIK PERSAMAAN REGRESI LINIER SEDERHANA

vy = a + bx
- 1




BABR V

PENUTUF

A. Kesimpulan.

- Berdasarkan ura2tan di atas. dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

i.

Kemampuan guru—guru Bahasa Indonesia di Madrasan
Ibtidaivah Negeri Falanokarava dalam megelola broses
belaiar menoeiar berada pada kualisifikasi cukuo
iéedang) dengan nilai rata-rata 2.24. Dilihat dari
segi prosentase vand berada pada posisi tinaoi 7.14%
{1 oranog). sedang 35.71% (9 orang) daﬁ vana terendah
57.14% (8 oranal. ‘
Sebagian besar silswa Madrasah Ibtidaivah Negeri
Falanokarava bpengembangan kreativitas telaiarnva
pada mata pelaiaran EBahasa indonesia berada pada
kualisifikasi cukup (sedang) dengan nilai rata-rata
2.2=. Dilihat dari segi prosentase vang berada pada
posisi tingai 39.28% {33 oranu). sementara sedano
44 .05% (37 orang) dan terendah 16.677% (14 orang)
csiswa.

Tingkat kemampuan guru menaelola bproses belaiar
menaaiar dengan pengembanaan kreativitas belaiar
siswa terdapat korelasi positip. dimana nilai
phi = 0.383F 1lebih besar dari Tabel Nilai "r*"
product moment pada taraf siagnifikan 5 4 = 0.217 dan

pada taraf signifikan 1 % = 0.283. ini berarti

Ha diterima dan Ho ditclak. Denaan demikian dapat

b



O
"

disimpulkan bahwa pada taraf 5 % dan 1 % terdapat
hubunogan vyang signifikan antara kemampuan aguru
menoelola mengelola oroses belaiar mengaiar terhadap
pengembangan kreativitas belajar siswa pada mata
pelaiaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaivah
Negeri Falanckarava .

4. Adapun pengaruh  kemambuan guru menoelola oproses
belaiar mengaiar terhadac penoembangan kreativitas

belaiar siswa pada mata pelaiaran Bahasa Indonesia.

dimana nilai & = 1.99 dan b = ©0.1235. Setelah
dimasukkan ke dalam ogaris persamaan regresi
Y = a + bx dan diadakan perhitungan maka Y = 1.99
dan X = —16.18. 5

E. Saran—-saran.

1. Hendaknva guru memiliki kesadaran dan tanooguna iawab
vana tinggi dalam melaksanakan tucas sebagal
pendidik. karena dengan kesadaran dan tangaung iawab
maka akan melahirkan rasa pengabdian untuk meniadi
seoranc guru vang benarwbenér mampu msngelola pbroses
belaiar mengaiar dan profesional.

2. Diharapkan para auru selalu memberikan kepada siswa
vana baik dalam proses belaiar mengaiar atau setiao
akhir pelaijaran supava meningkatkan prestési belaiar
siswa dengan mengikuti berbagai kegiatan seperti
disiplin belaiar. keaktifan mengulana kembali

pelaiaran, kelengkapan catatan serta kegiatan vyang

masih berkaitan dengan pelaiaran.



O
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3. Setiap guru hendaknve menuniukkan keteladanan dalam
mencatur tata tertib kelas maupun sebagai bpemimpDin
dalam proses belaiar mengaiar di kelas. hal ini
secara tidak langsunc akan mempengaruhi kegiatan
belaiar siswa baik dalam proses belaiar mengaiar

atau diluar iam peslaiaran.



|
AR TAR PHSTAEA

Amiian Yovsacka, |ERL Aar Faimnal Arifin . f19<e21., Penelitian

clarn Statistil FPencidhban Pamni Ab=ara. Bandona.

M SartimAan. . { 19571, tnberakasi dan Motivasi Belaiar
Pl e . G e A Toalr=a- A
A il e Sritiar=imd .. 119971, Penaelalaan Kelas dan Siswa.
=X [P W LT ] Talk sttt o
1 1oatt Procedin- Penelitian, Finebka Cinta. Jakarta.

A
/]

t1Q0 . Marvevemen Pone i tian. Raiawali Pers., Jakar-

ta.
Padan oekeria MPR. (17721, Garis-aaries Besar Haluan
Neaara dan Vhhvianag—wpwiana bBasar 1945, Pina Aksara.

Sunahayva.,

Dalar. Amir Indralkuasuma. o L 2771, Penaantar Tlmu Pendidi-

Lan. Usaha Nasional, “urabava.

ieradialt ., Zakiah. DKK.. (1991). Tlmy PFPendidikan TIslam.
Direktorat Tenhiral Pembinpaan Kelembaaaan Islam.

Takvarts.

Hamalik. Qemar.. 1199211 Pendidikan Guitu, Mandarmairi,

Barchomer

Hasibuai., J.J.s 11991). et.al.zx Froses Belainr Menaaiar
Vetrampi lan hasar Fenaaiaran Mikro. PT. Remaia Ros.i-

arva., Randhma.

Marlamd., Michael, . (13271, Seni Mepagelola Kel o Dahara

Frize.

Mimancar.  Ueami, S.C.. 11928%). Menaembanakan  Bako “Jan
Kreativitas Anak Seknlah, PT. Gramedia Widiasaraiia,
Iakar-tata.

(12221, FPemancduan Analk Berbalkat., CV. Raijawali.

JIarar-ta



M Latvenr . olar Muhammaed Dasolzd . . 119871, Petuniuk Praktis

Memlaiat Skpinear . Hlaalhna Na =innal. Surabaya.

Fohani, Ahméd.. ey Aoy Abmadi. . 119211, Fenaelolaan

FPepnaaiaran., Rineba Cinka, dIakarta.

Lr2an ) . Pedoman Penve lenagarasn Administrasi Pendi-

Adilkan Sekolah. Pumi Al=ara Semarana.

St isn, Fielk AL 12921, Superviasi Pendidikan., Rineka
Cinta. Jakarta
=i A A Canmy. . P 1aeng oAl . Memurul Bakat dan Krea-

Fivitas Sicswa ackalaly mensnaah. FPT. Gramedia Widia-

=arana. Jakart a.

(19920, Pepwtlelkatan FVeatrampilan Prosea, PT. Gramedia

ichi pasor-ana, Takarra

“halatndin, Mahfudin., dkr 0 19871, Metadalnai Pendidikan

Aaama, PT. Bina Tilmo. Surabava.

Aameta. . (19951, Relaian don Falktor-faktor Yang Mempen-—
aarvuhinyva, Finela Cirnta., Jakarta.

Sme janto.  Agoes 112911, RBimbinaan Ke arah Belaijar Yang

<iikeses, Rinska Cipta. Jakarta.

5. Sudiarwa., (19282])1. Teknaloai Pendidikan. Erlanaga,
Takarta.
Sudiornn. Anas. . 11994) . Penaantar Statiatik Pendidilk-n.

Raiawali Pers. Jakarta.

Survahrata. Sumadi.. (192232)., Metadolnai Penelitian., Raja-

wali Pers, Jakarta.

f12231. Pzikaloai Penelitian. PT. Raija Grafindo

FPetraacla, Yoavakarta

S . Taechak dan Warii.. (19271, Froaram Remedial Dalam

Pirnaes RBelaisr menaaiar. Liberty, Yoayakarta.

FThanthowi. Ahmadd. . (1921), Psikoloai Pendidikan, PT.

Angaaga. Bandomnma.



Haman. Mah Hzer o o (1927) 0 Meniadi fubo Yeana Propesional.,

T Remaia Pocdal aeval Bandon .

Widava. rees.  den A Tareani Ruaavan., . (1991), Kemampuan
Nas-a Gureu Dalam Prrossa bhelaiar Menaaiar. PT. Remaia
fo=ddakaryva., Barmdunag,



